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ABSTRAK

Nur Huda, 2024, Skripsi, Judul: “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Skala Usaha, Pengalaman

Usaha dan Sosialisasi terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM pada

UMKM Komputer di Kota Malang”

Pembimbing

Kata Kunci : Pengaruh Tingkat Pendidikan, Skala Usaha, Pengalaman Usaha, Sosialisasi,
Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM pada UMKM Komputer.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh tingkat Pendidikan, Skala Usaha,
Pengalaman Usaha dan Sosialisasi terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK
EMKM pada UMKM Komputer di Kota Malang.

Penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebarkan kuisioner kepada pemilik
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kota Malang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan rumus Lemeshow dan diperoleh sampel sebanyak 96 UMKM. Teknik analisis
data terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis
regresi liner berganda, uji simultan (F), uji parsial (t), dan uji koefisien determinasi ( ) dengan
bantuan SPSS 23.

Hasil dari penelitian ini adalah tingkat Pendidikan, Skala Usaha, Pengalaman Usaha
dan Sosialisasi terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro Kecil Menengah. Akan tetapi, skala usaha dan sosialisasi memberikan pengaruh
terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM pada UMKM Komputer di Kota
Malang
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ABSTRACT

Nur Huda, 2024, Thesis Title: “The Effect of Education Level, Business Scale, Business

Experience and Socialization on the Preparation of Financial Statements in accordance with

SAK EMKM on Computer MSMEs in Malang City”

Supervisor

Keywords : Effect of Education level, Business Scale, Business Experience, Socialization,
Preparation of Financial Statements in accordance with SAK EMKM on
Computer MSME:s.

This study was conducted to determine the effect of education level, business scale,

business experience and socialization on the preparation of financial statements in accordance
with SAK EMKM on computer MSMEs in Malang City.

This study uses primary data by distributing questionnaires to owners of Micro, Small
and Medium Enterprises (MSMEs) in Malang City. The sampling technique used the Lemeshow
Jformula and obtained a sample of 96 MSMEs. The data analysis technique consists of validity
and reliability tests, descriptive analysis, classical assumption tests, multiple liner regression
analysis, simultaneous test (F), partial test (1), and coefficient of determination test ( ?) with
the help of SPSS 23.

The results of this study are the level of education, business scale, business experience
and socialization of the preparation of financial statements in accordance with the Financial
Accounting Standards of Micro, Small and Medium Entities. However, business scale and

socialization have an influence on the preparation of financial statements in accordance with
SAK EMKM on computer MSMEs in Malang City.

XV



ot sl

Q\}th 34\0:) EY Y e g " EQ‘J\(;J\ )j,}‘éaj\ dlac| LﬁJt Eg‘tjdj\j d\etdi\ BJ,‘C} d‘f’tdh oTTS HJE&J\ X )?Qi&
J\;A—\t?J \ifiﬁJJSAK EMKM Egd\\e B LﬁJ BLU.»)&?J\} BJQEU"J\ ld Lﬁd"

< _dal:

‘L"eMJ‘Z JW\&:J \ifﬁ'jﬁi) EL';J\(:J\ )?‘J\déj\ J\th sEé&j&J\ sd\etdi\ B}t cd\e&Ji\ Pde cﬁ;JEQJ\ T JJ\’.\uSAK
EMKM b siall 5 8 g ol el szl il g i, B o)

o

e&EéJ\eJ\ )?‘J\QQJ\ J\J&:j &Jt 3%5&3&‘”3 cd\e&Ji\ B),‘t sd\etdi\ P sﬁ;Jt&J\ LSJQU"(* ),u\\. J;mcdj &CQJ\ (KYS ;\ch fu

e&)\ﬁ\tej \fif??jJ}SAK EMKM '&'}d\\e B Lﬁd "&LUA}'JeJ\} 3)9'.&)4\“ ‘.—’L}U"‘}CJ‘ C'_a\é_bui L.,S‘-i. e 7"»,5in C'_a\Q\;';\.‘ F‘Jt&U"‘

Egd\\e E‘J-fj? gd B.Euujdej\j BJ@EUAJ\ &;J\UZ(;J\ ‘.—’\Cu"i &J& Q\Q\Q\,‘iw\ &UJQ dd\c Q\g?‘tj\ J\qﬁt\ EQ‘{J@Q e\dtdw\

7’&50“ e\dt&w\gLemeshow e BUJ&‘? Blse Lth dJuACJ‘ 2596 '&LUA}'Je} 3)_;&04 3d ), d_;JCu C'_a\;'m& Cpuad

el s edgdydldlll ilpal il Sl s cgipas)) i)y dodgsisa s Qi) Brpa Cp 38z Dl

Dhigls ctall shEll g lz SodIF Ohegls copl el )?ciert el dala gl szl )?ciaJJ(R/\z)
zeli plzisSPSS 23.

J/xﬁ)‘d‘zj‘ J\Js} &Jt ),u\u la) Eé&j&J\) sd\e&di\ Bjt) ‘d‘?tJ“ PTT S sﬁ;JtQJ\ LSJQU"(* Qi &CQJ\ CG‘QU &L’JDL‘
1045 3dlaISAK EMKM §ila 3ig3a i 8honsials 50l cyplspl) Mg i, Coslal «dld pas
/ 2ilzed
ks Belal Lelid) g ) Gl sl Ll Ta) B sl s Jap ) sz O Il 36 LUSAK EMKM s

xvi



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Penyusunan laporan keuangan memiliki peran vital, yakni menyediakan informasi
mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan, yang bersifat penting baik untuk tujuan internal
maupun eksternal perusahaan tersebut. Dalam konteks internal, laporan keuangan digunakan
sebagai dasar untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dan sekaligus sebagai alat untuk
meramalkan kinerja masa depan perusahaan. Di sisi lain, dalam konteks eksternal, laporan
keuangan dapat digunakan sebagai alat tawar-menawar bagi perusahaan dalam upaya
mendapatkan investor dan kreditor, yang pada gilirannya memudahkan perolehan sumber dana
tambahan. Untuk memastikan kualitas dan keandalan laporan keuangan, laporan tersebut harus
mematuhi standar yang telah ditetapkan oleh otoritas yang berwenang. Dengan kata lain,
penyusunan laporan keuangan harus sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku
secara umum di Indonesia. (Silvia & Azmi, 2019)

Penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan merupakan
indikator dari peningkatan proses penyajian laporan keuangan, yang berdampak positif pada
tingkat kepercayaan terhadap laporan keuangan. Entitas Mikro, Kecil, Menengah (EMKM)
merujuk pada badan usaha yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan, tetapi
memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, menengah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia (Nursalim et al., 2019).

Keberhasilan atau kegagalan suatu usaha dipengaruhi oleh kemampuan pengelolaan
dana. Mengatur dana dengan baik dapat dicapai melalui penyusunan laporan keuangan yang
memiliki peran krusial dalam mencapai kesuksesan bisnis (Istanti, 2020) . Penyusunan laporan
keuangan adalah langkah penting yang harus diambil oleh UMKM jika mereka ingin
mengembangkan usaha mereka. Dengan melakukan pencatatan dan pembukuan, UMKM dapat
dengan lebih mudah memahami perkembangan bisnis mereka, mengidentifikasi kendala-
kendala yang mungkin timbul, dan mengakses informasi-informasi penting yang relevan
dengan bisnis mereka melalui laporan keuangan yang dihasilkan. Dengan adanya pencatatan
dan pembukuan akan memudahkan UMKM untuk mengetahui perjalanan bisnisnya, kendala-
kendala apa saja yang dialami, dan informasi-informasi yang dibutuhkan dapat dilihat dari
laporan keuangan yang dihasilkan (Agustini & I Gusti Ayu Purnamawati, 2022).

Perbedaan latar belakang pendidikan dapat memengaruhi tingkat pemahaman yang

dimiliki oleh pengusaha UMKM. Pengusaha UMKM yang tidak memiliki latar belakang



pendidikan di bidang ekonomi atau akuntansi mungkin memerlukan lebih banyak waktu untuk
memahami bagaimana menyusun laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), dibandingkan dengan mereka
yang memiliki latar belakang pendidikan dalam bidang ekonomi atau akuntansi. Latar belakang
pendidikan seorang pengusaha memainkan peran penting dalam proses pembukuan dan
pelaporan keuangan, karena pemahaman dan pengetahuan tentang betapa pentingnya
pelaporan keuangan untuk perkembangan usaha dapat sangat berpengaruh (Pratiwi, N. B., &
Hanafi, 2016).

Tidak hanya pengaruh latar pendidikan Skala usaha juga dapat mempengaruhi
tingginya tingkat transaksi yang dapat mendorong seseorang untuk berfikir terkait solusi yang
dihadapi. Hasil penelitian Sholeh, Maslichah dan Sudaryanti (2020) menemukan bahwa skala
usaha memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pemahaman UMKM dalam menyajikan
laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Skala usaha merupakan ukuran dari perusahaan
yang dapat diukur melalui jumlah tenaga kerja, jumlah produksi, jumlah modal kerja, besarnya
investasi serta lain-lain. Semakin besar skala usaha, maka semakin banyak pula aktivitas
perusahaan, yang ditandai dengan banyaknya pula jumlah karyawan. Skala usaha merupakan
besarnya usaha dan kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya dengan melihat jumlah
tenaga kerja dan besarnya pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan dalam satu periode
akuntansi Holmes dan Nicholls, 1988 dalam (Prawesti, 2017).

Pengalaman usaha adalah hasil pembelajaran dari aktivitas usaha yang telah dilakukan
oleh pelaku usaha. Dalam mengoperasikan perusahaan yang sudah berjalan, pelaku usaha
memerlukan informasi lebih lanjut untuk dipersiapkan dan digunakan dalam proses
pengambilan keputusan operasional. Pengalaman pemilik atau manajer perusahaan ini sangat
mempengaruhi penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi karena pemilik UMKM sangat
dominan dalam menjalankan usahanya. Pengalaman formal yang pernah ditempuh sangat
menentukan kemampuan dan keahlian pelaku UMKM karena UMKM cenderung tidak mampu
dalam menggunakan tenaga profesional akuntansi sebagai tenaga kerja ataupun jasa akuntansi.
(Lestari, 2015)

Sosialisasi adalah suatu proses di mana seseorang memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperlukannya untuk dapat berfungsi sebagai orang dewasa, serta
berperan aktif dalam suatu kedudukan atau peranan tertentu dalam masyarakat (Ritcher dalam
Dewi, Yuniarta, dan Wahyuni, 2017:4). Pemberian Sosialisasi SAK EMKM mengacu pada
proses sosialisasi yang dialami oleh pemilik Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
terkait dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK



EMKM). Sosialisasi ini melibatkan pihak-pihak terkait, seperti Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), atau lembaga lain yang dapat memberikan informasi
dan pemahaman terkait SAK EMKM kepada pemilik UMKM. (Parhusip & Herawati, 2020)
pemberian sosialisasi tentang penyusunan laporan keuangan dapat membantu UMKM dalam
memahami pembuatan laporan keuangan dengan lebih baik.

Dalam rangka mempermudah penyusunan laporan keuangan untuk UMKM, SAK
EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan
standar akuntansi keuangan yang lebih ringkas daripada SAK ETAP karena mengatur transaksi
yang umum terjadi di kalangan EMKM. Pendekatan pengukurannya didasarkan pada biaya
historis, yang berarti EMKM hanya perlu mencatat aset dan kewajiban pada nilai perolehannya.
Kehadiran SAK EMKM diharapkan dapat membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan
keuangan yang ringkas tetapi tetap andal, yang pada gilirannya memudahkan mereka untuk
memperoleh akses pendanaan dari berbagai lembaga keuangan. Penerapan SAK EMKM resmi
dilakukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mulai 1 Januari 2018. Walaupun SAK EMKM
tergolong lebih sederhana, penyajian laporan keuangan tetap mampu memberikan informasi
yang dapat diandalkan.

Saat ini, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat
penting di Indonesia. Sektor UMKM di negara ini memberikan kontribusi signifikan dan

krusial terhadap perekonomian nasional dengan kemampuannya dalam menyerap jumlah
pengangguran yang tinggi dan memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto

(PDB). Pemerintah saat ini fokus pada pembangunan di Indonesia, terutama dalam sektor
industri dan ekonomi. Baik perusahaan besar maupun UMKM memegang peranan vital dalam
memajukan pembangunan di negara ini, dan UMKM secara konsisten bertambah dalam jumlah
dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, peran UMKM dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia
sangatlah krusial, dan diperlukan usaha untuk mengoptimalkan potensi ekonomi yang dimiliki
UMKM agar dapat terus berkontribusi pada perkembangan ekonomi dan industri dalam negeri.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dengan beberapa pelaku
usaha UMKM Komputer yang berada pada Kota Malang mendapatkan hasil bahwa Pemilik
usaha hanya membuat pencatatan laporan keuangan yang sederhana, yaitu mencatat jumlah
kas yang masuk dan keluar, sebagian lainya mengatakan bahwa tidak memiliki waktu untuk
membuat laporan keuangan karena semua proses usaha dilakukan secara mandiri. Pelaku usaha
berpendapat bahwa mereka tidak memahami isi dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Pengelolaan laporan keuangan merupakan
masalah utama yang dihadapi oleh UMKM.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan oleh penulis maka

dilakukanlah penelitian ini dengan judul ” Pengaruh Pendidikan, Skala Usaha, Pengalaman

Usaha Dan Sosialisasi Terhadap Penyusunan Laporan Keuanga Sak Emkm Pada Umkm

Komputer Di Kota Malang.”

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah

. Apakah Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan

sesuai SAK EMKM pada UMKM Komputer Kota Malang?

Apakah Skala usaha berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK
EMKM pada UMKM Komputer Kota Malang?

Apakah Pengalaman Usaha berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai
SAK EMKM pada UMKM Komputer Kota Malang?

Apakah Sosialisasi berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK

EMKM pada UMKM Komputer Kota Malang?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang sesuai dengan latar belakang masalah

yang telah dijabarkan sebelumnya, adapun jutuannya sebagai berikut :

1.4

1.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM pada UMKM Komputer Kota Malang.

Untuk mengetahui pengaruh skala usaha terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai
SAK EMKM pada UMKM Komputer Kota Malang.

Untuk mengetahui pengaruh pengalaman usaha terhadap penyusunan laporan keuangan
sesuai SAK EMKM pada UMKM Komputer Kota Malang.

mengetahui pengaruh sosialisasi terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK

EMKM pada UMKM Komputer Kota Malang.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari Penelitian ini adalah:

Bagi Penulis

Diharapkan setelah melakukan penelitian ini penulis dapat mengetahui pengaruh

tingkat pendidikan, skala usaha, pengalaamn usaha dan sosialisai terhadap penyusunan



laporan keuangan umkm komputer di kota malang. Selain itu, menambah wawasan ilmu
pengetahuan, mampu menerapkan pencatatan laporan keuangan sederhana yang handal
berdasarkan SAK-EMKM dan berkontribusi dalam mengembangkan teori serta dapat
mengimplementasikan pengetahuan yang telah didapat oleh penulis, khususnya dalam
membuat pencatatan keuangan sesuai SAK-EMKM

b. Bagi Pelaku Usaha

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku usaha
komputer yang berada di Kota Malang agar dapat mengetahui faktor faktor yang
mempengaruhi minat pelaku usaha dalam membuat laporan keuangan dan juga mendapat
informasi tentang SAK-EMKM sehingga diharapkan dapat memperbaiki pencatatan
keuangan pelaku usaha. Penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan manfaat
langsung kepada UMKM dengan memberikan rekomendasi yang dapat membantu mereka
dalam mengelola keuangan mereka lebih baik.

c. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini akan membantu mahasiswa dan peneliti selanjutnya untuk memahami
lebih dalam tentang faktor-faktor apa saja yang memengaruhi minat UMKM dalam
menyusun laporan keuangan. Ini akan memperluas pengetahuan mereka tentang praktik

akuntansi di kalangan UMKM khususnya pelaku usaha Komputer Kota Malang.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1.  Penelitian Terdahulu

Berdasarkan telaah literatur dan diskusi yang telah dilakukan, penelitian ini sesuai
dengan rencana awal yang telah dirancang oleh peneliti. Selain itu, dalam usaha untuk
memahami konteks penelitian yang lebih luas, kami menemukan penelitian-penelitian relevan
yang telah menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi minat pelaku usaha dalam menyusun
laporan keuangan.

Penelitian sebelumnya telah banyak mengeksplorasi dampak tingkat pendidikan dan
skala usaha terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Sebagai contoh, studi yang dilakukan
oleh Agustini & Purnamawati (2022) menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi SAK EMKM, sedangkan skala usaha
juga berpengaruh positif dan signifikan. Namun, penelitian oleh Mardiana et al. (2021)
menemukan hasil yang berbeda, di mana tingkat pendidikan dan skala usaha tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap implementasi SAK EMKM.

Menurut penelitian Mardiana et al. (2021), variabel pemberian informasi dan sosialisasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap Pengaruh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
terhadap SAK EMKM. Sebaliknya, studi yang dilakukan oleh Rias (2016) menunjukkan
bahwa pemberian informasi dan sosialisasi, latar belakang pendidikan, tingkat pendidikan, dan
ukuran bisnis tidak mempengaruhi pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan.

Dalam konteks pengalaman usaha, Allo (2022) menyimpulkan bahwa pengalaman
usaha tidak memiliki pengaruh terhadap persepsi penggunaan informasi akuntansi pada pelaku
UMKM di Kota Makassar. Perbedaan dan kesamaan hasil penelitian mengenai pengaruh
tingkat pendidikan, skala usaha, pengalaman usaha, dan sosialisasi SAK EMKM dapat
ditemukan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 : Hasil Penelitian Terdahulu

No.| Judul Penelitian | Mictode Hasil Perbedaan dan
Penelitian Persamaan

1. |Dayu Putu Sri | Kuantitatif | tingkat pendidikan | Persamaan :
Agustin dan I Gusti berpengaruh  positif 1. Variabel
Ayu Purnamawati dan signifikan independen yang
(2022), terhadap implementasi digunakan sama
Pengaruh  Tingkat SAK EMKM, (2) (Tingkat
Pendidikan, pemahaman akuntansi




Pemahaman berpengaruh  positif pendidikan dan
Akuntansi,  Skala dan signifikan Skala Usaha)
Usaha Dan Budaya terhadap implementasi 2. Menggunakan
Organisasi SAK EMKM, (3) analisis data
Terhadap skala usaha regresi liner
Implementasi  Sak berpengaruh  positif berganda.
Emkm (Studi Kasus dan signifikan 3. Objek penelitian
Pada Umkm terhadap implementasi fokus pada
Kecamatan Banjar, SAK EMKM, UMKM
Kabupaten dan 4) budaya | Perbedan :

Buleleng) organisasi 1. Teknik
berpengaruh  positif pengambilan
dan signifikan sample
terhadap implementasi menggunakan
SAK EMKM. Lemeshow,

sedangkan
penelitian
sekarang
menggunakan
rumus slovin
2. Subjek

penelitian
UMKM di
Kecamatan
Banjar.
Sedangkan
penelitian
sekarang subjek
di Kota Malang.

Rias Tuti S, Patricia | Kuantitatif | Pemberian informasi | Persamaan :

Febrina Dwijayanti dan sosialisasi, latar 1. Variabel

(2016)
Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi
Pemahaman Umkm
Dalam  Menyusun
Laporan Keuangan
Berdasarkan = Sak
Etap

belakang pendidikan,
tingkat pendidikan dan
ukuran bisnis tidak
mempengaruhi
pemahaman UMKM
dalam menyusun
laporan keuangan
berdasarkan SAK
ETAP. Hanya lama
usahalah yang
berpengaruh
signifikan  terhadap
pemahaman UMKM
dalam menyusun
laporan keuangan
berdasarkan SAK
ETAP.

independen yang
digunakan sama
(Tingkat
Pendidikan Dan
Pemberian
Informasi
Sosialisasi)
2. Objek penelitian
fokus pada
UMKM
Perbedaan :
3. Analisis data
menggunakan
analisis regresi
logistik.
4. Subjek
penelitian
UMKM di

Dan




Surabaya.

Sedangkan
penelitian
sekarang subjek
di Kota Malang.
Mardiana, Maulan | Kuantitatif | variabel = Pemberian | Persamaan :
Irwadi, Iin Sriyani Informasi dan 1. Variabel
(2021), Faktor- Sosialisasi independen yang
Faktor Yang berpengaruh digunakan sama
Mempengaruhi signifikan (Tingkat
Umkm Dalam (0,000<0,05) terhadap Pendidikan,
Menyusun Laporan Pengaruh UMKM Skala Usaha,
Keuangan terhadap SAK Pemberian
Berdasarkan ~ Sak EMKM. variabel Latar Informasi  Dan
Emkm Di Belakang Pendidikan Sosialisasi)
Kecamatan Sanga tidak mempunyai 2. Objek penelitian
Desa pengaruh  signifikan fokus pada
karena taraf UMKM
signifikansi 3. Analisis data
(0,107>0,05). Variabel menggunakan
Jenjang  Pendidikan analisis
(X3) tidak berganda.
mempunyai pengaruh | Perbedaan :
signifikan karena taraf 1. Subjek
signifikansi  sebesar penelitian
(0,773>0,05). Variabel UMKM di
Lama Kecamatan
Usaha (X4) tidak Sanga Desa.
mempunyai pengaruh Sedangkan
signifikan karena taraf penelitian
signifikansi sekarang subjek
(0,148>0,05). Variabel di Kota Malang.
Skala/Ukuran  Usaha
(X5) tidak mempunyai
pengaruh  signifikan
karena taraf signifikasi
sebesar
(0,315>0,05)
Pengaruh UMKM
terhadap SAK EMKM
).
Roal Hasani dan | Kuantitatif | Penelitian ini | Persamaan :
Rintan Nuzul Ainy memperoleh hasil 1. Variabel
(2018), Faktor- bahwa informasi dan independen yang
Faktor Yang sosialisasi, latar digunakan sama
Mempengaruhi belakang pendidikan, (Tingkat
Umkm Dalam jenjang  pendidikan, Pendidikan,
Menyusun Laporan Skala Usaha,




Keuangan lama usaha  serta Pemberian
Berdasarkan ukuran usaha Informasi  Dan
Standar  Akuntansi sama-sama Sosialisasi)
KeuanganEntitas mempengaruhi pelaku 2. Objek penelitian
Mikro, Kecil Dan usaha atau pelaku fokus pada
Menengah (Sak UMKM kain tenun UMKM
Emkm) songket dalam
kmenyusun laporan Perbedaan -
euangan berdasarkan .
. 1. Subjek
standar akuntansi .
keuangan entitas penclitian .
mikro, kecil, dan UMKM di Desa
sukara Lombok
menengah (SAK Tengah
EMKM). Sedangkan
penelitian
sekarang subjek
di Kota Malang.
Kusuma dan | Kuantitatif | Hasil penelitian | Persamaan :
Lutfiany (2018) menunjukan  bahwa 1. Variabel
Persepsi Umkm sosialisasi SAK independen yang
Dalam Memahami EMKM, tingkat digunakan sama
Sak Emkm pendidikan  pemilik, (Tingkat
persepsi pelaku pendidikan dan
UMKM dan Sosialisasi)
pemahaman akuntansi 2. Menggunakan
secara simultan analisis data
berpengaruh  positif regresi liner
dan signifikan berganda.
terhadap implementasi 3. Objek penelitian
SAK EMKM. Secara fokus pada
parsial  menunjukan UMKM
bahwa semua | Perbedan :
indikator berpengaruh 1. Teknik
positif dan signifikan pengambilan
terhadap implementasi sample
SAK EMKM pada menggunakan
UMKM di Kota purposive
Bogor. Besarnya sampling
sedangkan
penelitian
sekarang
menggunakan
rumus
Lemeshow
2. Subjek
penelitian
UMKM di Kota
Bogor.




Sedangkan

penelitian
sekarang subjek
di Kota Malang.
Dedi Lohana (2017) | Kuantitatif | (1) Tingkat Persamaan :
Pengaruh  Tingkat pendidikan tidak 1. Variabel
Pendidikan, berpengaruh independen yang
Pemahaman signifikan  terhadap digunakan sama
Akuntansi, pelaporan  keuangan (Tingkat
Pelatihan UMKM  berdasarkan pendidikan)
Penyusunan SAK ETAP, (2) 2. Objek penelitian
Laporan Keuangan Pemahaman fokus pada
Terhadap Pelaporan Akuntansi UMKM
Keuangan Umkm berpengaruh terhadap | Perbedan :
pelaporan  keuangan 1. Variabel
UMKM  berdasarkan dependen
SAK  ETAP, (3) pelaporan
Pelatihan keuangan
penyusunan  laporan berdasarkan
keuangan tidak SAK ETAP
berpengaruh sedangkan pada
signifikan ~ terhadap penelitian ini
pelaporan  keuangan yaitu SAK
UMKM berdasarkan EMKM
SAK  ETAP, (4) 2. Subjek
Tingkat pendidikan, penelitian
Pemahaman UMKM Batik di
Akuntansi, dan Kecamatan
Pelatihan Penyusunan Kraton,
Laporan Keuangan Yogyakarta.
berpengaruh terhadap Sedangkan
Pelaporan Keuangan penelitian
UMKM  berdasarkan sekarang subjek
SAK ETAP. di Kota Malang.
(Mutiari & | Kuantitatif | Berdasarkan hasil | Persamaan :
Yudantara, 2021) penelitian 1. Variabel

Pengaruh  Tingkat
Pendidikan,
Pemahaman
Akuntansi,
Sosialisasi,
Penerapan
Akuntansi Terhadap
Penyusunan
Laporan Keuangan
Umkm
Berdasarkan
Emkm

Dan

Sak

menunjukkan bahwa
masing-masing
variabel
pendidikan,
pemahaman akuntansi,
sosialisasi, dan
penerapan  akuntansi
berpengaruh  positif
terhadap penyusunan
laporan keuangan

berdasarkan
SAK-EMKM (Y).

tingkat

independen yang
digunakan sama

(Tingkat
pendidikan dan
Sosialisasi)

2. Menggunakan
analisis data
regresi liner
berganda.

3. Objek penelitian
fokus pada
UMKM
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Perbedan :

1. Teknik
pengambilan
sample
menggunakan
purposive
sampling
sedangkan
penelitian
sekarang
menggunakan
rumus
Lemeshow

2. Subjek
penelitian
UMKM di Kota
Buleleng.
Sedangkan
penelitian
sekarang subjek
di Kota Malang.
3. Variabel
dependen
pelaporan
keuangan
berdasarkan
SAK ETAP
sedangkan pada
penelitian ini

yaitu SAK
EMKM
(Winarso & Hasil penelitian | Persamaan :
Yuniarto, 2023) menunjukkan bahwa 1. Variabel

Pengaruh  Tingkat
Pendidikan,
Teknologi
Informasi, Ukuran
Usaha, Tingkat
Pemahaman
Akuntansi, dan
Sosialisasi terhadap
Penerapan SAK
EMKM

tingkat  pendidikan,
teknologi  informasi,
dan ukuran usaha tidak
berpengaruh terhadap
penerapan SAK
EMKM. Sebaliknya
variabel tingkat
pemahaman akuntansi
dan sosialisasi SAK
EMKM  berpengaruh
terhadap  penerapan
SAK EMKM.

independen yang
digunakan sama
(Tingkat
pendidikan dan
sosialisai)

. Objek penelitian

fokus pada
UMKM

Perbedan :
1. Subjek

penelitian
UMKM di
Yogyakarta.
Sedangkan
penelitian
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sekarang subjek

, Skala Usaha dan
Umur Usaha yang
Mempengaruhi
Pemahaman
Penyusunan
Laporan Keuangan
Berbasis SAK
EMKM

Adjusted R-Suare
sebesar 0.887 yang
diartikan bahwa
sebesar 88,7%
variabel pemahaman
penyusunan laporan
keuangan berbasis

SAK EMKM
dipengaruhi
olehvariabel
pengetahuan
akuntansi, tingkat
pendidikan, skala

usaha dan umur usaha.

di Kota Malang.
10. | Dicky Jabat (2022) | Kuantitatif | Hasil penelitian ini | Persamaan :
Tingkat Pendidikan | Deskriptif | menunjukan  bahwa 1. Variabel

independen yang
digunakan sama
(Tingkat
pendidikan dan
Skala Usaha)

2. Objek penelitian
fokus pada
UMKM

Perbedan :

3. Teknik
pengambilan
sample
menggunakan
purposive
sampling
sedangkan
penelitian
sekarang
menggunakan
rumus
Lemeshow

4. Subjek
penelitian
UMKM di
Bandar
Lampung,
Sedangkan
penelitian
sekarang subjek
di Kota Malang.

Sumber : Penelitian Terdahulu 2023

2.2. Kajian Teoritis
2.2.1 Theory Entity

William A. Paton, seorang profesor dari Universitas Michigan, memperkenalkan

konsep Business Entity atau yang dikenal sebagai teori entitas dalam literatur-literatur teori

akuntansi. Dalam pandangan Paton, teori entitas menegaskan bahwa perusahaan dan

pemiliknya harus dianggaps sebagai entitas terpisah. Ini berarti kepemilikan aset terletak pada

perusahaan itu sendiri, dan perbedaan hak dan kewajiban antara perusahaan dan pemegang
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ekuitas (investor) terkait aset tersebut. Berdasarkan konsep ini, posisi keuangan atau neraca
dapat dirumuskan sebagai jumlah aset yang sama dengan jumlah kewajiban ditambah dengan
ekuitas pemilik. Konsep ini mengembangkan personifikasi badan usaha sebagai entitas yang
memiliki kemampuan untuk melakukan perbuatan hukum dan ekonomi, seperti pembuatan
kontrak dan kepemilikan aset.

Menurut Paton, sebagai hasil dari konsep entitas, hubungan antara perusahaan dan
pemiliknya diinterpretasikan sebagai hubungan bisnis, terutama dalam hal hak dan kewajiban
atau utang piutang. Dengan demikian, Entity Theory memisahkan identitas perusahaan dan
pemiliknya dalam konteks akuntansi, menciptakan landasan bagi analisis yang lebih jelas
terkait dengan hak dan tanggung jawab masing-masing pihak. Teori Entitas memandang bahwa
entitas, seperti perusahaan atau unit usaha UMKM, merupakan entitas yang memiliki identitas
dan eksistensi terpisah dari pthak yang menyediakan modal, dan oleh karena itu, menjadi fokus
utama dalam penyediaan informasi. Dalam pandangan ini, entitas bisnis dianggap sebagai
pemilik kekayaan dan tanggung jawab perusahaan, yang melibatkan hubungan dengan kreditor
dan pemiliknya, sementara pemilik modal sendiri bukanlah pusat perhatian utama dan
pelaporan lebih berorientasi pada entitas bisnis itu sendiri. (Suwardjono, 2010)

Teori Entitas adalah landasan penting dalam praktik akuntansi yang memastikan
integritas dan transparansi informasi keuangan entitas bisnis. Pemisahan keuangan yang jelas
antara entitas bisnis dan pemiliknya merupakan kunci untuk menghasilkan laporan keuangan
yang akurat dan obyektif. Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang pentingnya Teori Entitas dalam konteks akuntansi dan pengukuran kinerja organisasi.

(Wati, 2021)

2.2.2 Laporan Keuangan
Menurut (IAI, 2015) PSAK Nomer 1 Laporan keuangan adalah suatu penyajian

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas, tujuanya adalah untuk
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang
bermanfaat bagi Sebagian pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan ekonomik.
Laporan keuangan juga memnujukan hasil pertanggung jawaban menejemen atas penggunaan
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut
laporan keaungan menyajikan informasi mengenai entitas yang meliputi:

a) Asset;

b) Liabilitas;

c) Ekuitas;
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d) Penghasilan dan beban, termasuk keuntungan dan kerugian;

e) Kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai
pemilik; dan

f) Arus kas.

Tujuan dibuatnya Laporan keuangan adalah sebagai landasan informasi keuangan.
Laporan keuangan berisi kumpulan angka-angka tetapi cerminan dari kesehatan dan kinerja
suatu entitas usaha, baik UMKM hingga Perusahaan besar. Namun, laporan keuangan bukanlah
sesuatu yang sederhana secara umum, laporan keuangan terdiri dari beberapa bagian, yaitu
Laporan Laba Rugi, Neraca, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Modal, dan Catatan atas
Laporan Keuangan (Hidayat, 2018). Selain itu menurut (Hedy Desiree Rumambi, Revleen
Mariana Kaparang, Jerry Sonny Lintong, 2019) Laporan keuangan memiliki tujuan utama yaitu
memberikan informasi keuangan yang berguna bagi berbagai pengguna dalam membuat

keputusan ekonomi.

2.2.3 Penyajian Laporan Keuangan

Menurut (Hedy Desiree Rumambi, Revleen Mariana Kaparang, Jerry Sonny Lintong,
2019) Penyajian yang layak memerlukan ketepatan dalam melaporkan dampak transaksi,
peristiwa, dan kondisi lainnya sesuai dengan definisi dan standar pengakuan aset, liabilitas,
pendapatan, dan beban. Pengungkapan diperlukan ketika ketaatan terhadap persyaratan
tertentu dalam SAK EMKM tidak mencukupi untuk memberikan pemahaman kepada
pengguna tentang pengaruh transaksi, peristiwa, dan kondisi lainnya terhadap posisi dan
kinerja keuangan entitas.

Penyajian laporan keuangan yang adil mensyaratkan entitas untuk menyediakan
informasi yang memenuhi beberapa tujuan utama:

a. Relevansi: Informasi harus relevan, artinya pengguna dapat menggunakannya
untuk membuat keputusan yang tepat.

b. Representasi yang Akurat: Laporan keuangan harus mewakili entitas dengan
tepat, bebas dari kesalahan yang signifikan, dan tidak terpengaruh oleh bias.

c. Keterbandingan: Informasi dalam laporan keuangan entitas harus dapat
dibandingkan dari periode ke periode, sehingga memungkinkan identifikasi tren
dalam posisi keuangan dan kinerja. Selain itu, informasi tersebut juga harus dapat
dibandingkan dengan laporan keuangan entitas lain untuk mengevaluasi posisi

dan kinerja keuangan.
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d. Keterpahaman: Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus mudah
dipahami oleh pengguna yang memiliki pengetahuan yang memadai dan
keinginan untuk memahami informasi tersebut.

Laporan keuangan minimal harus mencakup:
Neraca pada akhir periode.
b. Laporan laba rugi selama periode.
c. Catatan atas laporan keuangan yang berisi informasi tambahan dan rincian

mengenai pos-pos tertentu yang relevan.

2.2.4 Tingkat Pendidikan

UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Tingkat
pendidikan yang telah ditempuh dan dimiliki oleh seseorang pada dasarnya adalah usaha yang
dilakukan untuk memperoleh kinerja yang baik. Pengukuran untuk variabel tingkat pendidikan
dengan nilai skala 1-5. Nilai 1 jika pendidikan SD, 2 jika mempunyai pendidikan SMP, 3 jika
pendidikan SMA/SMK, 4 jika pendidikan Diploma, Serta 5 jika berpendidikan Sarjana/Pasca
Sarjana (Soraya & Amir, 2016).

Tingkat pendidikan adalah tingkatan atau taraf pendidikan yang seseorang telah capai
melalui proses pendidikan formal yang telah disahkan oleh Departemen Pendidikan. Tujuan
dari proses ini adalah untuk mengembangkan potensi individu dalam berbagai aspek, termasuk
kekuatan spiritual, pengendalian diri, perkembangan kepribadian, peningkatan kecerdasan,
pembentukan akhlak mulia, dan penguasaan keterampilan yang dibutuhkan untuk kontribusi
pada diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.(Lohanda, 2017)

Dalam (Lohanda, 2017) indikator tingkat pendidikan dapat ditentukan berdasarkan :
1. Tingkat pendidikan
Menurut Notoatmodjo (2003), Tingkat Pendidikan dapat dibedakan berdasarkan beberapa
tingkatan tertentu, seperti:
a. Pendidikan Dasar
Tingkat pendidikan dasar adalah tingkat pendidikan awal yang biasanya mencakup
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah pertama.

b. Pendidikan lanjut

15



mencakup pendidikan menengah dengan minimal 3 tahun, seperti SMA atau sederajat, dan
pendidikan tinggi yang melibatkan diploma, sarjana, magister, doktor, serta program khusus
yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Tingkat pendidikan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan kualifikasi akademik yang lebih tinggi
kepada individu, memungkinkan mereka untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang lebih spesifik dan kompleks dalam berbagai bidang studi.

. Kesesuaian Jurusan

Kesesuaian jurusan adalah proses di mana sebuah perusahaan melakukan analisis terhadap
tingkat pendidikan dan jurusan pendidikan yang dimiliki oleh calon karyawan sebelum
merekrut mereka. Tujuannya adalah agar perusahaan dapat menempatkan karyawan
tersebut pada posisi jabatan yang sesuai dengan kualifikasi pendidikan mereka. Dengan
pendekatan ini, perusahaan dapat memastikan bahwa karyawan yang direkrut memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan posisi yang mereka akan isi. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas kerja karyawan dan kontribusi mereka terhadap
perusahaan.

. Kompetensi

Pendidikan dan pelatihan memegang peran yang strategis dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia suatu perusahaan. Ini membantu menciptakan profesionalisme yang
sesuai dengan kompetensi yang diperlukan untuk menjalankan tugas dan peran masing-
masing karyawan. Dengan investasi dalam pendidikan dan pelatihan, perusahaan dapat
memastikan bahwa karyawan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang
diperlukan untuk menjalankan pekerjaan mereka secara efektif dan efisien. Ini juga dapat
berkontribusi pada pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan dengan meningkatkan

kualifikasi dan kemampuan karyawan.

2.2.5 Skala Usaha

Skala usaha merupakan ukuran dari perusahaan yang dapat diukur melalui jumlah

tenaga kerja, jumlah produksi, jumlah modal kerja, besarnya investasi serta lain-lain. Semakin

besar skala usaha, maka semakin banyak pula aktivitas perusahaan, yang ditandai dengan

banyaknya pula jumlah karyawan. Skala usaha merupakan besarnya usaha dan kemampuan

perusahaan dalam mengelola usahanya dengan melihat jumlah tenaga kerja dan besarnya

pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan dalam satu periode akuntansi Holmes dan

Nicholls, 1988 dalam (Prawesti, 2017). Seperti yang tertulis dalam UU No 20 Tahun 2008

bahwa skala usaha dapat diklasifikan dalam beberapa kategori yaitu, mikro, kecil dan

menengah serta usaha besar. Jumlah karyawan akan menunjukkan berapa kapasitas perusahaan
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dalam mengoperasikan usahanya. Semakin banyak jumlah karyawan maka semakin besar

tingkat kompleksitas perusahaan, sehingga informasi akuntansi akan sangat dibutuhkan.

2.2.5.1 Indikator Skala Usaha

Menurut Holmes dan Nicholls skala usaha sebagai kapasitas usaha dapat diukur dari
jumlah karyawan, jumlah pendapatan, dan total aset. Kompleksitas masalah dalam proses
bisnis cenderung meningkat sejalan dengan pertumbuhan skala usaha. Oleh karena itu, pemilik
bisnis sangat memerlukan informasi yang relevan dan bermanfaat untuk mengambil keputusan
yang tepat untuk masa depan. Menurut Nugroho (2017) indikator dalam skala usaha dapat
ditentukan berdasarkan :

1. Jumlah Karyawan
2. Aset perusahaan

3. Omzet perusahaan

2.2.6 Pengalaman Usaha

Staw, 1991 (dalam Riyanti. 2003: 37) berpendapat bahwa pengalaman dalam
menjalankan usaha merupakan prediktor terbaik bagi keberhasilan, terutama bila bisnis baru
itu berkaitan dengan pengalaman bisnis sebelumnya. Kebutuhan akan pengalaman mengolah
usaha semakin diperlukan dengan meningkatnya kompleksitas lingkungan. Ada bukti kuat
bahwa wirausaha memiliki orang tua yang bekerja mandiri atau berbasis sebagai wirausaha.
Kemandirian dan fleksibelitas yang ditularkan oleh orang tua seperti itu melekat dalam diri
anak- anaknya sejak kecil. Sifat mandiri inilah yang kemudian mendorong mereka untuk
mendirikan usaha sendiri. Meski tidak ada studi banding dengan wirausaha yang orang tuanya
bukan wirausaha, relasi dengan orang yang wirausaha tampak menjadi aspek penting yang
membentuk keinginan seseorang untuk menjadi wirausaha.

Dari pendapat dan penemuan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman
dalam mengelola usaha memberi pengaruh pada keberhasilan usaha skala kecil. Pengalaman
ini bisa diperoleh berdasarkan pola pengasuhan orang tua yang berprofesi wirausaha, atau dari
pengalaman mengelola usaha sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa pengalaman dalam
berusaha dipeoleh bila seseorang terlibat secara langsung dalam kegiatan-kegiatan usaha.

Indikator dari pengalaman usaha menurut (Allo, 2022) dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Lama Usaha

Lamanya kelangsungan usaha mencerminkan berapa lama usaha tersebut telah aktif dalam

kegiatan bisnisnya saat ini. Durasi usaha dapat membentuk pengalaman berusaha, yang
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berpotensi memengaruhi sejauh mana seseorang memperhatikan dan memahami perilaku
mereka. Semakin lama seseorang terlibat dalam sektor usahanya, semakin besar pemahaman
yang dimilikinya terkait preferensi atau tingkah laku konsumen.
2. Tingkat pendidikan

Pendidikan kewirausahaan bisa diartikan sebagai suatu program pelatihan yang bertujuan
mengembangkan kemampuan individu dalam menjalankan usaha, mengorganisir, membiayai,
dan/atau mengelola suatu perusahaan. Kompetensi utama dalam pendidikan kewirausahaan
melibatkan kemampuan untuk mengenali peluang yang ada untuk kegiatan personal,
profesional, atau bisnis. Ini termasuk perspektif yang lebih luas yang memberikan gambaran
kontekstual di mana individu tersebut hidup dan bekerja.

2.2.7 Sosialisasi SAK EMKM

Sosialisasi adalah proses komunikasi interaktif yang melibatkan perkembangan individu
atau pengaruh pribadi dari semua pesan sosial dan juga dinamika pengaruh sosial (Larasati &
Farida, 2021). Sosialisasi memiliki tujuan utama terwujudnya kemampuan taat urgensi norma

dan cita-cita sosial serta terwujud dalam nilai-nilai budaya kelompok di mana manusia berada.
Isi sosialisasi tidak hanya memiliki makna psikologis, tetapi juga secara kultural dan sosiologis.

Sosialisasi merupakan proses munculnya pembentukan dan perkembangan kepribadian

manusia dalam ketergantungan dan interaksi dengan organisme manusia dan kondisi
kehidupan sosial dan ekologis pada waktu tertentu (Larasati& Farida, 2021) Sosialisasi SAK
EMKM merupakan sosialisasi yang didapat oleh para pelaku UMKM mengenai SAK EMKM

yang didapat dari dinas terkait yang dapat memberikan sosialisasi (Parhusip & Herawati, 2020).

Untuk mencapai sesuatu yang diinginkan dari sosisalisasi pelaksanaannya harus sesuai
dengan kebutuhan UMKM dan harus memiliki tujuan diadakannya sosialisasi, dengan begitu
dapatmemperoleh manfaat yang dibutuhkan UMKM dengan memperhatikan media yang
sesuai agar tepat sasaran (I.C. Kusuma & Lutfiany, 2018). Dalam menerapkan kebijakan akan
pentingnya laporan keuangan dalam sebuah usaha khususnya bagi pelaku UMKM, maka
dikeluarkannya SAK EMKM sebagai pedoman bagi UMKM dalam penyusunan laporan
keuangan, karena itu dianggap lebih sederhana dan lebih mudah diterapkan.

Meski demikian, dalam praktiknya, UMKM tidak mudah menerapkannya. Salah satu
penyebabnya adalah kurangnya sosialisasi, sehingga pemahaman SAK EMKM masih kurang
(Mutiari & Yudantara, 2021). Menurut (Janrosl, 2018), sosialisasi SAK EMKM
merupakanfaktor norma subyektif yang mengacu pada tekanan lingkungan sosial serta

pengaruh sosial yang berasal dari interpersonal dan eksternal untuk melakukan tindakan
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tertentu yang dapat memberikan pengaruh dan tekanan sosial kepada pelaku UMKM.
Penyuluhan dan pelatihan SAK EMKM sangat dibutuhkan oleh UMKM, karena laporan
keuangan merupakan hal yang penting dalam sebuah usaha. Oleh karena itu, kegiatan yang
dilakukan diharapkan bekerjasama dengan kelurahan atau dinas terkait (Parhusip & Herawati,
2020).

Indikator Sosialisasi dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rizky, 2021) menggunakan
beberapa indikator untuk mengukur sosialisasi. Indikatornya tersebut adalah Tujuan sosialisasi,

Menfaat sosialisasi dan media sosialisasi.

2.2.8 Pengertian UMKM

Menurut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008) pada Pasal 1
tentang ketentuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Usaha Mikro adalah usaha produktif
milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. Usaha mikro adalah jenis usaha kecil yang
memiliki cakupan skala kecil dan sumber daya terbatas. Biasanya, usaha mikro dimiliki dan
dioperasikan oleh individu atau keluarga, dan seringkali hanya melibatkan beberapa karyawan
atau bahkan hanya pemilik usaha sendiri. Usaha mikro dapat beragam dalam jenis dan sektor,
termasuk perdagangan, jasa, manufaktur kecil, pertanian, dan sebagainya.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang ini. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini.
Menurut Halim dalam (Wati, 2021), Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merujuk
pada usaha yang menghasilkan barang dan jasa dengan menggunakan bahan utama yang
diperoleh dari sumber daya alam daerah setempat. UMKM memiliki beberapa ciri khas, seperti
mudahnya mendapatkan bahan baku, penggunaan teknologi yang sederhana, keterlibatan
banyak tenaga kerja, dan potensi pasar yang luas.

Sedangkan menurut Abdurohim dalam (Wati, 2021)Terdapat beberapa definisi dan
konsep yang berkaitan dengan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), baik berdasarkan
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aset, omzet, maupun tenaga kerja. Secara umum, UMKM dapat dijelaskan sebagai unit usaha
produktif yang dapat berdiri sendiri, yang dikelola oleh individu atau perusahaan di berbagai
sektor ekonomi, termasuk perdagangan, pengolahan, pertanian, perkebunan, peternakan,

perikanan, dan jasa.

2.2.9 Kriteria UMKM
Standar yang berlaku untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008) mengenai UMKM dapat
diuraikan berdasarkan asset dan jumlah pendapatan, sebagai berikut:
Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
Usaha Kecil berperan dalam membantu menciptakan lapangan pekerjaan, menggerakan
pertmbuhan ekonomi lokal.
Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah atau bangunan tempat usaha; atau
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.500.000.000 (lima ratus juta rupiah).
Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).
2.2.10 Standart Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah (SAK-EMKM)
Menurut (Wati, 2021) SAK EMKM adalah Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah yang diciptakan secara khusus untuk memenuhi kebutuhan pelaporan
keuangan dan sebagai acuan dalam akuntansi keuangan untuk UMKM. SAK EMKM
diterapkan oleh entitas yang belum memenuhi atau tidak mampu mematuhi persyaratan
akuntansi yang diatur dalam SAK ETAP. Penggunaan SAK EMKM bertujuan untuk
menyederhanakan dan mempermudah pemahaman dalam penyusunan laporan keuangan

karena standar ini lebih simpel daripada SAK ETAP (IAL, 2016).
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Menurut panduan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) pada tahun 2016,
Laporan Keuangan EMKM minimal terdiri dari tiga komponen utama:
1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca): Laporan ini memberikan gambaran tentang aset
(harta), liabilitas (kewajiban/utang), dan ekuitas (modal) entitas pada akhir periode laporan.
Biasanya, laporan ini disebut sebagai Neraca.
2. Laporan Laba Rugi: Laporan ini menggambarkan kinerja keuangan entitas dengan
mencakup pendapatan (income) dan biaya (expenses) yang terkait dengan operasionalnya. Ini
memberikan gambaran tentang profitabilitas entitas.
3. Catatan atas Laporan Keuangan: Catatan ini berisi tambahan informasi dan rincian akun-
akun tertentu yang dianggap relevan. Catatan ini mencakup beberapa aspek, seperti:
a. Pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK EMKM.
b. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan.
c. Informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan transaksi penting dan
material, yang bertujuan memberikan pemahaman lebih dalam bagi pengguna laporan
keuangan. (Prasetyo, 2021).
2.2.11 Penyusunan Laporan Keuangan dalam Pandangan Islam

Dalam Islam, pandangan terhadap akuntansi dan pencatatan keuangan adalah sangat
penting dan didasarkan pada prinsip-prinsip etika dan keadilan. Al-Quran dan hadis
memberikan pedoman yang jelas tentang pentingnya transparansi, kejujuran, dan akuntabilitas
dalam urusan keuangan. Ayat A/-Quran yang mencerminkan pandangan ini adalah 4/-Bagarah

(2:282), yang menyatakan,
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu berhutang antara kamu dengan waktu yang

ditentukan, maka hendaklah kamu menuliskannya." Ayat ini menekankan kewajiban untuk
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mencatat dengan jelas segala transaksi keuangan agar tidak ada ketidakadilan atau
ketidakjelasan dalam urusan keuangan.

Selain itu, Islam juga menegaskan agar tidak ada manipulasi atau penyalahgunaan
catatan keuangan. A/-Bagarah (2:188) melarang tindakan seperti memakan harta dengan cara
yang bathil, yang akan merugikan pihak lain. Islam mengajarkan bahwa mencari keuntungan
seharusnya tidak melibatkan tindakan yang tidak sah atau penipuan dalam pencatatan keuangan.

Prinsip ini mempromosikan kejujuran dan keadilan dalam semua aspek keuangan.

low oo d 0 oV 0 180 o
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\w | e

Artinya:

“ Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan
jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya
kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)
dosa, padahal kamu mengetahui.”

Islam juga mengedepankan akuntabilitas dan keadilan dalam berbisnis. Hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad mengingatkan bahwa siapa pun yang tidak berbisnis secara
jujur atau tidak memelihara komitmennya dalam bisnisnya tidak akan mendapatkan
perlindungan dari Allah. Dengan demikian, Islam memberikan dasar etis yang kuat bagi praktik
akuntansi dan pencatatan keuangan yang adil, transparan, dan jujur, serta menckankan

pentingnya berbisnis dengan integritas dalam mengelola harta dan aset.

2.3 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian adalah hubungan antara variabel independent (X)
dan variabel dependent (Y). Dalam konteks penelitian ini, kerangka konseptual
menggambarkan bagaimana variabel yang mempengaruhi (X) terkait dengan variabel yang
dipengaruhi (Y) :
Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual

Tingkat pendidikan [

Hl1
Skala Usaha (X2) _h Penyusunan Laporan

Keuangan Sesuai

Pengalaman  Usaha H3 SAK EMKM
Sosialisai (X4) H4 A
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Keterangan :
—: Pengaruh variabel independen X secara parsial terhadap variabel
dependen Y
----p : Pengaruh variabel independen X simultan (bersama-sama) terhadap variabel

dependen Y

2.4 Hipotesis Penelitian

Pendapat F.N. Kerlinger tentang hipotesis adalah sebagai berikut: Hipotesis adalah suatu
simpulan sementara atau preposisi yang bersifat tentatif tentang hubungan antara dua variabel
atau lebih. Oleh karena itu, hipotesis adalah suatu pernyataan yang dirumuskan dalam bentuk
yang dapat diuji, dan dapat meramalkan adanya hubungan tertentu antara dua variabel atau
lebih. Hipotesis ini digunakan dalam metode ilmiah untuk menguji dan mengidentifikasi
hubungan antara variabel-variabel yang sedang diteliti (Ridhahani, 2020).
1) Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap penyusunan laporan Kkeuangan

bedasarkan SAK EMKM

Pelaku usaha dengan pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang SAK EMKM. Hal ini karena mereka cenderung lebih mudah memahami
pentingnya melakukan pembukuan dan pelaporan keuangan untuk usaha mereka. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah bagi mereka untuk memahami
informasi tentang SAK EMKM dan mengaplikasikannya.

Latar belakang pendidikan pelaku UMKM bisa mempengaruhi persepsi pelaku UMKM
tersebut mengenai betapa pentingnya melakukan pembukuan dan juga pelaporan keuangan
usahanya untuk pertumbuhan dan perkembangan usahanya. Pengetahuan tentang akuntansi,
khususnya mengenai fungsi laporan keuangan diperoleh jika seseorang menjalani
pendidikan akuntansi. Pelaku usaha yang mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi
diyakini dapat memiliki persepsi yang lebih baik tentang SAK EMKM dibandingkan
dengan pelaku usaha yang memiliki latar belakang selain akuntansi (Rudiantoro & Siregar,
2012)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Agustini & I Gusti Ayu Purnamawati,
2022) menyatakan bahwa ingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
implementasi SAK EMKM. Sedangkan hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Tuti & Dwijayanti, 2016) dengan hasil penelitian bahwa tingkat pendidikan
dan ukuran bisnis tidak mempengaruhi pemahaman UMKM dalam menyusun laporan

keuangan.
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2)

3)

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu:

H; : Tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap minat pelaku usaha dalam

menyusun laporan keuangan seusai SAK EMKM

Pengaruh Skala Usaha terhadap Minat Pelaku Usaha Dalam Menyusun Laporan
Keuangan Seusai SAK EMKM

Ukuran usaha mempengaruhi pemahaman UMKM dalam menyusun laporan
keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Semakin besar usahanya, semakin kompleks
pencatatan akuntansinya. Pemilik usaha memerlukan panduan pencatatan yang dapat
membantu mereka menyusun laporan keuangan yang akurat, yaitu SAK EMKM.
Semakin besar dan berkembangnya usaha UMKM, persepsi pelaku usaha terhadap
pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan pun semakin meningkat.

Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2008, disebutkan bahwa usaha-usaha dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, yakni mikro, kecil, menengah, dan besar.
Faktor-faktor seperti omset dan jumlah karyawan menjadi penentu dalam mengukur
kapasitas perusahaan dalam menjalankan operasinya. Semakin besar jumlah karyawan
yang bekerja dalam suatu perusahaan, semakin kompleks operasional perusahaan
tersebut. Oleh karena itu, dalam kasus perusahaan dengan kompleksitas yang semakin
meningkat, pencatatan laporan keuangan menjadi sangat penting dan diperlukan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Agustini & [ Gusti Ayu
Purnamawati, 2022) menyatakan bahwa skala usaha berpengaruh positif terhadap minat
umkm dalam menyusun laporan keuangan. Dari uraian di atas, hipotesis yang akan diuji

dalam penelitian ini yaitu :

H; : Skala USaha berpengaruh positif terhadap minat pelaku usaha dalam menyusun

laporan keuangan seusai SAK EMKM.

Pengaruh Pengalaman Usaha terhadap Minat Pelaku Usaha Dalam Menyusun
Laporan Keuangan Seusai SAK EMKM

Pengalaman dalam bisnis tidak hanya ditentukan oleh berapa lama seseorang
telah menjalankan usaha, tetapi juga melibatkan sejauh mana efektivitas dalam mencapai
tujuan yang diinginkan. Semakin berpengalaman seseorang dalam mengelola usahanya,
semakin banyak pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang mereka kembangkan dalam
kegiatan bisnis mereka.

Lamanya sebuah usaha berpengaruh signifikan terhadap pemahaman UMKM

dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Karena lama usaha
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4)

UMKM menujukan pengalaman yang dimiliki oleh UMKM tersebut dalam umur
usahanya. Hasil peneltian ini juga sama dengan temuan Purnamasari (2009) yang
menyatakan seiring dengan lamanya sebuah usaha berdiri, maka pengalaman yang
dimiliki oleh usaha tersebut akan semakin bertambah.(Yanto & Prasetiyo, 2017)

H; : Pengalaman Usaha berpengaruh positif terhadap minat pelaku usaha dalam

menyusun laporan keuangan seusai SAK EMKM

Pengaruh Sosialisasi dan Eduikasi terhadap Minat Pelaku Usaha Dalam Menyusun
Laporan Keuangan Seusai SAK EMKM
Sosialisasi adalah suatu langkah yang penting yang harus diambil oleh lembaga
kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk memberikan
pengetahuan dan pemahaman tentang cara menyusun laporan keuangan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku. Sosialisasi yang dilakukan oleh perbankan syariah
adalah suatu proses yang melibatkan memberikan edukasi tentang mekanisme yang
benar dalam menyusun laporan keuangan untuk menjalankan bisnis. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM sehingga menjadi lebih baik.
Berdasarka penelitian yang dilakukan oleh (Mardiana et al., 2021) menyatakan
bahwa Pemberian informasi dan sosialisasi variabel Pemberian Informasi dan
Sosialisasi berpengaruh signifikan (0,000<0,05) terhadap Pengaruh UMKM terhadap
SAK EMKM. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang akan diuji dalam penelitian
ini yaitu:

H4 : Sosialisasi berpengaruh positif terhadap minat pelaku usaha dalam

menyusun laporan keuangan seusai SAK EMKM
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif deskriptif. Menurut (Sarwono,
2009) Pendekatan kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel sebagai obyek penelitian,
dan variabel-variabel tersebut harus didefenisikan dalam bentuk operasionalisasi variabel
masing-masing dan pemahaman dari luar (outward). pendekatan kuantitatif bertujuan untuk
menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan
deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya. Penelitian ini mengguanakan metode
kuantitatif dikarenakan pemrosesan informasi dan pengelolaan data berupa angka kuantitatif
untuk membangun fakta dan memberi deskripsi statistik. Sedangkan jenis penelitian deskriptif
dalam penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan dan menginterprestasikan objek maupun
peristiwa dari hasil penelitian yang berupa variabel angka dan kata. Sehingga alasan
digunakanya metode penelitian kuantitatif deskriptif ini adalah untuk mendapatkan angka pasti
mengenai analisis faktor faktor yang mempengaruhi minat UMKM Komputer di Kota Malang

dalam Menyusun laporan keuangan sesuai SAK-ETAP.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota/Kabupaten Malang dan Kabupaten Malang, Jawa
Timur, dengan fokus pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor usaha
komputer. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan yang sesuai dengan
permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Dengan demikian, penelitian ini
akan mencakup UMKM di wilayah tersebut untuk memahami lebih dalam tentang minat
penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM)
dan isu terkait di Malang Kota.

3.3  Populasi dan Sampel

Adanya populasi dan sampel pada sebuah penelitian merupa hal penting, oleh sebab itu
maka jumlah populasi dan sampel harus diketahui dan diketahui dan ditentukan secara jelas
dan akurat. Menurut (Dameria Sinaga, 2014) Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek
yang menjadi fokus penelitian, yang dapat mencakup berbagai elemen seperti makhluk hidup,
benda, gejala, nilai tes, atau peristiwa. Populasi pada penelitian ini adalah UMKM dari sektor

Teknologi yang berada di Kota Malang dengan jumlah populasi tidak diketahui.
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3.4  Teknik Pengambilan Sampel

Jumlah populasi yang tidak diketahui karena informasi tidak tersedia sehingga peneliti
tidak memungkinkan untuk mempelajari semua yang ada pada populasi. sedangkan jumlah
sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini dihitung menggunakan rumus Lemeshow, rumus
ini diigunakan untuk menemukan jumlah sampel dari populasi yang tidak diketahui jumlahnya
secara pasti. Dikarenakan jumlah UMKM usaha Komputer yang berada di Kota Malang tidak
diketahui secara pasti jumlah keseluruhannya maka digunaknlah rumus Lemeshow ini. Untuk
perhitungan sampel pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :

Rumus: Lemeshow

_Z’xp(1—-p)
2
1,962x 0,5(1 — 0,5)
- 0,102
3,8416 x 0,5(0,5)
- 0,01
3,8416 x 0,25
001
0,96
~ 0,01
=96

Keterangan:

= Ukuran Sampel
Z = Skor Z pada kepercayaan 95% = 1,96
p = Maksimal estimasi = 50% = 0,5
L = Tingkat ketelitian
3.5 Data dan Jenis Data
Dalam penelitian ini terdiri dari dua macam sumber data, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Menurut (Wati, 2021) data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan secara langsung dari sumbernya yang berasal dari jawaban responden, seperti

yang tercatat dalam daftar kuesioner yang diberikan . Sedangkan data sekunder adalah sumber
data yang diperoleh secara tidak langsung seperti melalui dokumen-dokumen tertulis.
3.5.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan
kepada responden yaitu UMKM Komputer yang berada di Kota Malang. Selain itu sumber

data primer juga dilakukan melalui wawancara tambahan pada UMKM yang bersangkutan.
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3.5.2 Sumber Data Sekunder
Sumber data skunder pada penelitian ini diperoleh melalui kajian literatur seperti

jurnal, buku, dan dokumen pendukung lainnya.

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam melakukan penelitian
ilmiah. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dapat dilihat sebagai berikut :
3.6.1 Kuisioner

Menurut (Widoyoko, 2016) Angket atau kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan

data yang melibatkan penyampaian seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada
responden dengan tujuan untuk mendapatkan respons atau jawaban yang sesuai dengan
permintaan pengguna. Sedangkan menurut (Sugiyono, 2009) Kuesioner penelitian adalah cara
untuk mengumpulkan data dengan memberikan serangkaian pernyataan atau pertanyaan
tertulis kepada responden dengan maksud memperoleh respon atau jawaban yang sesuai
dengan permintaan dari pihak yang mengadakan penelitian. . Pada penelitian ini kuesioner

diberikan kepada pelaku UMKM Komputer di Kota Malang.

3.6.2 Wawancara

Menurut (Trivaika & Senubekti, 2022) wawancara adalah metode pengumpulan data
yang melibatkan pertemuan langsung antara pengumpul data dan narasumber atau sumber data,
di mana pertanyaan diajukan dan jawaban diberikan secara tatap muka. Pada penelitian ini

wawancara dilakukan kepada pihak UMKM di Kota Malang.

3.6.3 Dokumentasi

Menurut (Nilamsari, 2014) dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya
monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian. Dokumentasi
pada penelitian ini digunakan untuk mengabadikan moment dan data pendukung pada

penelitian yang dilakukan.

3.7  Definisi Operasional Variabel

Dalam (Azzahra, 2022) definisi operasional variabel adalah metode atau cara yang
digunakan untuk mengukur suatu variabel dalam konteks penelitian dengan menggunakan
aspek atau indikator tertentu. Penelitian ini melibatkan 4 variabel independen dan 1 variabel
dependen. Variabel independen terdiri dari latar belakang pendidikan, skala usaha, pengalaman

usaha, dan informasi & sosialisasi (X). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
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penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM (Y). indikator dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan skala likert.
1. Variabel Dependen/Terikat (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penyusunan laporan keuangan sesuai SAK
EMKM (Y). Indikator variabel penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM yaitu :
a. Memhami cara menyusun laporan keuangan
b. Kerutinan menyususn laporan keuangan
c. Penerapan SAK EMKM
2. Variabel Independen/Bebas (X)
Variabel independen terdiri dari latar belakang pendidikan, skala usaha, pengalaman usaha, dan
informasi & sosialisasi (X). berikut dijelaskan mengenai variabel independen dari penelitian
ini:
a. Tingkat Pendidikan

Latar belakang pendidikan pelaku UMKM bisa mempengaruhi persepsi pelaku UMKM
tersebut mengenai betapa pentingnya melakukan pembukuan dan juga pelaporan keuangan.
Pelaku usaha yang mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi diyakini dapat memiliki
persepsi yang lebih baik tentang SAK EMKM dibandingkan dengan pelaku usaha yang
memiliki latar belakang selain akuntansi (Rudiantoro & Siregar, 2012). Dalam (Lohanda, 2017)
indikator tingkat pendidikan dapat ditentukan berdasarkan :
1) Tingkat pendidikan
2) Kesesuaian jurusan
3) Kompetensi
b. Skala Usaha

Skala usaha merupakan besarnya usaha dan kemampuan perusahaan dalam mengelola
usahanya dengan melihat jumlah tenaga kerja dan besarnya pendapatan yang dihasilkan oleh
perusahaan (Prawesti, 2017). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sulistyawati (2020)
indikator dalam skala usaha dapat ditentukan berdasarkan :
1) Jumlah Karyawan
2) Aset perusahaan
3) Omzet perusahaan
¢. Pengalaman Usaha

Pengalaman dalam mengelola usaha memberi pengaruh pada keberhasilan usaha skala kecil.
Pengalaman ini bisa diperoleh berdasarkan pola pengasuhan orang tua yang berprofesi

wirausaha, atau dari pengalaman mengelola usaha sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa
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pengalaman dalam berusaha dipeoleh bila seseorang terlibat secara langsung dalam kegiatan-
kegiatan usaha.
Indikator dari pengalaman usaha dalam (Allo, 2022) dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Lama usaha
2) Tingkat pendidikan
d. Sosialisai
Sosialisasi adalah proses komunikasi interaktif yang melibatkan perkembangan individu
atau pengaruh pribadi dari semua pesan sosial dan juga dinamika pengaruh sosial (Larasati &
Farida, 2021). Dalam penelitian ini menggunakan beberapa indikator untuk mengukur
sosialisasi. Indikatornya tersebut adalah :
1) Tujuan sosialisasi
2) Menfaat sosialisasi.
3) Media sosialisasi.
Tabel 3.1 : Definisi Operasional variabel

No. Variabel Indikator Sumber Skala
1 | Penyususnan 1. Memhami cara (Kusuma, 2018) | Interval
Laporan Keuangan menyusun laporan
sesuai SAK EMKM keuangan
2. Kerutinan
menyususn
laporan keuangan
3. Penerapan SAK
EMKM
2 | Tingkat Pendidikan 1. Tingkat (Lohanda, 2017) | Interval
pendidikan
2. Kesesuaian
jurusan
3. Kompetensi

No. Variabel Indikator Sumber Skala
3 Skala Usaha 1. Ketersediaan Nugroho (2017) | Interval
sumber daya
manusia (SDM)

2. Volume penjualan
3. Nilai asset satu
periode akuntansi

4 Pengalaman Usaha 1. Lama usaha (Allo, 2022) Interval
2. Tingkat
pendidikan
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5 Sosialisasi 1. Pelaksanaan (Rizky, 2021) | Interval
sosialisasi

2. Tujuan sosialisasi
3. Menfaat
sosialisasi.

3.8 Analisis Data
Analisis data dalam penelitian dimulai dari pengumpulan data dan berlangsung hingga
penyelesaian proses penelitian dalam batas waktu yang telah ditentukan. Sebelum mengambil
keputusan, data harus diproses dan dianalisis. Berikut adalah beberapa metode analisis yang
diterapkan dalam penelitian ini:
1. Pengujian kualitas data
a. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas dalam penelitian bertujuan untuk mengukur dan menilai tingkat
keakuratan metode ataupun indikator yang digunakan pada penelitian, sementara
reliabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana metode ataupun indikator penelitian
tersebut memberikan hasil yang konsisten. Uji validitas pada penelitian ini
Menggunakan analisis korelasi product moment Pearson bertujuan untuk menentukan
apakah terdapat hubungan antara variabel X dan Y, dan untuk mempermudah
menghitung data dengan alat bantu software SPSS. uji validitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan antara nilai r tabel dengan r hitung. apabila nilai r
hitung > r tabel maka dapat dikatan bahwa hasilnya valid dan jika nilai r hitung <r
tabel maka hasil tidak valid (Budi Darma, 2021).

Sedangkan Uji realibilitas digunakan untuk menilai variabel pada penelitian
apakah dapat dianggap reliabel atau konsisten. Pada penelitian ini, uji reliabilitas
menggunakan analisis Alpha Cronbach dengan bantuan perangkat lunak seperti SPSS.
Menurut (Wiratna Sujarweni, 2014) variabel pada kuesioner penelitian dinyatakan
reliabel apabila nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60 dan dinyatakan tidak reliabel
apabila nilai cronbach alpha kurang dari 0,60.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas adalah suatu metode yang digunakan untuk menentukan

apakah data berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal atau mengikuti pola

sebaran normal (Nuryadi et al., 2017). Dalam penelitian ini untuk menentukan apakah
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1.

data berdistribui normal adala dengan uji statistic menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov, adapun pengambilan keputusan distribusi residual berdasarka (Nuryadi et al.,
2017) dikatan normal apabila :
1. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi adalah
normal.
2. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi adalah tidak
normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinier digunakan untuk menilai apakah ada korelasi antara variabel
independen dalam model regresi penelitian. Model regresi yang baik adalah yang
tidak memiliki korelasi antara variabel independen dan bebas dari masalah
multikolinearitas. Penilaian adanya gejala multikolinearitas dilakukan melalui
pengamatan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Tolerance mengukur
sejauh mana variabilitas variabel terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Gejala multikolinearitas dianggap ada jika nilai VIF < 10,00 dan
nilai Tolerance > 0,10 (Ghozali, 2018:107).
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  digunakan untuk menilai apakah terdapat
ketidaksetaraan varians dalam residu dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya
dalam model regresi (Ghozali, 2018:120). Pengujian heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat pola pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED,
apakah terdapat pola khusus atau tidak. Hasil pengujian dikonfirmasi sebagai berikut:
Jika pada scatterplot terdapat pola tertentu, seperti pola yang teratur seperti
gelombang atau perubahan varian yang signifikan, itu mengindikasikan adanya
heteroskedastisitas.
Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik tersebar secara merata di atas dan di
bawah sumbu 0 pada sumbu Y, maka itu menunjukkan bahwa tidak ada
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137-138).
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi adalah suatu metode yang digunakan dalam rangka mengembangkan

suatu model matematika yang dapat menghubungkan variabel terikat (dalam konteks
penelitian ini disebut sebagai Y) dengan satu atau lebih variabel bebas (dalam konteks
penelitian ini disebut sebagai X). Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh suatu

persamaan yang menggambarkan hubungan tersebut, dan sekaligus untuk meramalkan
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atau memprediksi nilai dari variabel terikat berdasarkan data yang terkait dengan variabel
bebas yang telah terukur. Proses analisis regresi memberikan pemahaman yang mendalam
tentang sejauh mana pengaruh variabel bebas, baik secara individual maupun secara
bersama-sama, terhadap variabel terikat. Dengan demikian, analisis regresi
memungkinkan untuk memahami pengaruh masing-masing variabel bebas secara terpisah,
dan secara bersamaan, pada variabel terikat. Dalam konteks ini, analisis regresi juga
berguna untuk mengidentifikasi variabel bebas yang memiliki pengaruh yang paling
dominan terhadap variabel terikat (Suhadi, 2004:469)

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memeriksa kuatnya hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Maka dalam penelitian ini regresinya sebagai

berikut (Sugiyono, 2009: 250).
Y=bo + b1 X + b2Xs + b3X3 +bsXs t+ ¢
Keterangan:

Y = Minat UMKM

X1 = Pendidikan

X2 = Skala Usaha

X3 = Pengalaman Usaha

X4 = Pemberian Sosialisasi

Bo = Konstanta

b =Koefisien Regresi

e = Kesalahan Pengganggu
4. Uji Hipotesis

Untuk proses perhitungan dalam pelaksanaan penelitian, digunakan perangkat lunak
SPSS 25.0 for Windows. Dalam konteks pengujian hipotesis dalam penelitian ini,

beberapa prosedur yang dijalankan adalah sebagai berikut:
a. Uji Simultan (F)

Uji F digunakan untuk menentukan apakah semua variabel independen yang
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dimasukkan ke dalam model secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen atau terikat. Uji ini berguna untuk mengukur
kebermaknaan kontribusi variabel-variabel independen secara kolektif terhadap
variabel dependen dalam suatu analisis statistik, seperti dalam analisis regresi
(Hartati et al., 2020). Pengujian uji F dapat dilakukan dengan menggunakan

bantuan program SPSS, dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

1. Apabila besarnya probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ha
diterima.

2. Apabila besarnya probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ha
ditolak.

b. Uji Parsial (Uji-t)

Uji statistik ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengaruh dari masing-
masing variabel penjelas secara individu dalam menjelaskan variasi pada variabel
dependen. Dalam uji t, hipotesis yang diajukan mengenai signifikansi koefisien
regresi parsial dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Jika hasil
uji menunjukkan bahwa nilai p (p-value) lebih besar dari tingkat signifikansi (o), maka
hipotesis nol (HO) diterima, yang berarti bahwa variabel independen secara parsial
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai
p (p-value) lebih kecil daripada o, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima,
menunjukkan bahwa variabel independen secara parsial memiliki pengaruh signifikan

terhadap variabel dependen (Sulhan, dkk, 2010: 10).

c. Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji koefisien determinan (R?) bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen dalam bentuk
persentase. Rentang nilai koefisien determinasi (R?) adalah :

1. Jika koefisien determinasi (R?) = 0 maka variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. Jika koefisien determinasi (R?) = 1 maka variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Penelitian

Kota Malang merupakan salah satu kota terbesar kedua di Provinsi Jawa Timur setelah
Surabaya dan juga merupakan kota terbesar nomor 12 di Indonesia. Kota Malang terletak di
ketinggian antara 440 — 667 meter di atas permukaan laut. Secara astronomis, Kota Malang
terletak di 112,06 — 112,07° bujur timur dan 7, 06° — 8, 02" lintang selatan. Secara
administrasi, Kota Malang dibagi menjadi 5 kecamatan, yaitu kecamatan Klojen, Blimbing
Lowokwaru, Sukun dan Kedungkandang. Kota Malang memiliki luas wilayah 145,28" km?
dengan jumlah penduduk sebanyak 847.182 jiwa pada tahun 2023. Kota Malang yang
memiliki wilayah yang luas dan penduduk yang cukup banyak ternyata juga memiliki
perekonomian yang baik.

Perekonomian yang baik di Kota Malang diwujudkan dengan adanya ekonomi kreatif
yang diterapkan oleh Pemerintah Kota Malang. Kegiatan ekonomi kreatif ditunjukan dengan
tingginya peran UMKM sebagai salah satu sektor perekonomian di Kota Malang. Pemerintah
Kota Malag terus mengupayakan sistem ekonomi kreatif dengan mendorong kegiatan yang
dilakukan UMKM dengan menggunakan regulasi dari pemerintah pusat. Undang - undang
No. 20 tahun 2008 tentag Usaha Mikro, kecil dan menengah digunakan Pemerintah Kota
Malang sebagai implementator kebijakan untuk pemberdayaan UMKM.

UMKM yang semakin dikembangkan oleh Pemerintah Kota Malang berdampak

cukup besar pada tingkat perekonomian Kota Malang.

Tabel 4.1
Presentase Penduduk Miskin (P0), Jumlah Penduduk Miskin, Garis Kemiskinan,
Indeks Kemiskinan (P1), dan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) di Kota Malang
tahun 2019 - 2023.

Tahun | Presentase Jumlah Garis Kemiskinan Indeks Indeks

Penduduk | Penduduk | (Rp/Kapita/Bulan) | Kedalaman | Keparahan

Miskin Miskin Kemiskinan | Kemiskinan
(P0) (000) (P1) P2)
2019 4.07 35.39 543.966 0.55 0.13
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2020 4.44 38.77 554.791 0.66 0.15

2021 4.62 40.62 570.238 0.87 0.22
2022 4.37 38.56 609.612 1.00 0.34
2023 4.26 37.78 674.660 0.76 0.18

Sumber: BPS Kota Malang

Dari table di atas, dapat dilihat bahwa presentase penduduk miskin di Kota Malang
awalnya sebesar 4.07 pada tahun 2019 terus mengalami peningkatan hingga 4.26 pada tahun
2023. Peningkatan jumlah penduduk miskin di Kota Malang salah satu nya dipengaruhi oleh
UMKM. UMKM yang semakin berkembang sedikit banyak dapat mengubah perekonomian
masyarakat Kota Malang menjadi lebih banyak lagi. Terlebih lagi masyarakat Kota Malang
dapat melakukan kegiatan usaha dengan membuka UMKM berskala mikro yang memerlukan
modal yang terlalu banyak. Hal tersebut menandakan bahwa UMKM skala mikro yang ada
di Kota Malang sedikit banyak dapat mengubah kondisi perekonomian menjadi lebih baik.
Sistem Perekonomian yang diwarnai dengan munculnya UMKM berskala mikro juga terjadi
di Kabupaten Malang.

Kabupaten Malang merupakan salah satu kabupaten terluas kedua yang ada di
Provinsi Jawa Timur setelah Kabupaten Banyuwangi. Kabupaten Malang juga merupakan
kabupaten yang memiliki populasi masyarakat terbanyak di Jawa Timur. Kabupaten Malang
terletak di ketinggian antara 0 — 2000 meter di atas permukaan laut dengan koordinat
112°17' 10,97 - 112° 57’ 0,0” bujur timur dan 7° 44’ 55,11” - 8° 26/, 45” lintang selatan.
Secara administrasi, Kabupaten Malang dibagi menjadi 33 Kecamatan.

Pertumbuhan perekonomian di Kabupaten Malang salah satunya juga diwarnai
dengan keberadaan UMKM yang semakin berkembang. Hal tersebut di ungkapkan langsung
oleh Bupati Kabupaten Malang, Dr. H. Rendra Kresna, pada tanggal 6 Januari 2019 yang

menyatakan bahwa,

“Sektor UMKM di Kabupaten Malang sangat berpengaruh bagi kesejahteraan
perekonomian masyarakat, dari PDRB Rp 85 triliun, separonya yakni Rp 42 triliun
disumbang dari UMKM.” kata Rendra Kresna saat membuka Gebyar UKM Bazaar
dan Expo UKM se-Malang Raya.

Dalam ungkapan tersebut, dapat dilthat bahwa UMKM sangat berperan bagi
perkembangan perekonomian Kabupaten Malang, Khususnya UMKM skala mikro.
Ungkapan tersebut juga dapat dibuktikan dalam presentase Presentase Penduduk Miskin (P0),
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Jumlah Penduduk Miskin, Garis Kemiskinan, Indeks Kemiskinan (P1), dan Indeks
Keparahan Kemiskinan (P2) yang ada di Kota Malang tahun 2019-2023 yang dituangkan
dalam table berikut:
Tabel 4.2
Presentase Penduduk Miskin (P0), Jumlah Penduduk Miskin, Garis Kemiskinan,
Indeks Kemiskinan (P1), dan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) di Kabupaten
Malang tahun 2019 — 2023.

Tahun | Presentase Jumlah Garis Kemiskinan Indeks Indeks
Penduduk | Penduduk | (Rp/Kapita/Bulan) | Kedalaman | Keparahan
Miskin Miskin Kemiskinan | Kemiskinan
(P0) (000) (P1) P2)
2019 9.47 246.600 359.512 1.57 0.40
2020 10.15 265.560 338.156 1.37 0.30
2021 10.50 276.580 348.695 1.41 0.30
2022 9.55 265.560 367.579 0.92 0.18
2023 9.45 246.600 399.647 0.98 0.17

Sumber: BPS Kabupaten Malang

Dari tabel di atas, dapat dilihat presentase penduduk miskin di Kabupaten Malang
yang awalnya sebesar 9.47% pada tahun 2019 terus mengalami peningkatan dan penurunan
hingga 9.45% pada tahun 2023. Penurunan presentase penduduk miskin di Kabupaten
Malang ini salah satunya dipengaruhi oleh keberadaan UMKM. UMKM yang semakin
berkembang sedikit banyak dapat mengubah perekonomian masyarakat Kabupaten Malang.
Menjadi lebih baik sesuai dengan ungkapan Bupati Kabupaten Malang. Terlebih lagi
masyarakat Kabupaten Malang dapat melakukan kegiatan usaha dengan membuka UMKM
berskala mikro yang memerlukan modal tidak terlalu banyak. Hal tersebut juga menandakan
bahwa UMKM skala mikro yang ada di Kabupaten Malang sedikit banyak dapat mengubah
kondisi perekonomian menjadi lebih baik.
4.1.2 Hasil Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian dilakukan menggunakan dua cara yaitu uji validitas dan uji
relibilitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak nya pertanyaan di dalam
secara variabel, uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk melihat sejauh mana alat
ukur dapat dipercaya. Berikut merupakan uji validitas dan wuji reliabilitas dengan

menggunakan SPSS 23.

1. Hasil Uji Validitas
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Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas
R tabel (sig
Variabel Soal | =0,05; N= | R hitung | Sig. | Keterangan
60)
XI1.1 0,2006 0,650 0,000 Valid
X1.2 0,2006 0,763 0,000 Valid
Tingkat Pendidikan | X1.3 0,2006 0,734 0,000 Valid
X1.4 0,2006 0,764 0,000 Valid
X1.5 0,2006 0,678 0,000 Valid
X2.1 0,2006 0,655 0,000 Valid
Skala Usaha X2.2 0,2006 0,778 0,000 Valid
X2.3 0,2006 0,859 0,000 Valid
X3.1 0,2006 0,505 0,000 Valid
X3.2 0,2006 0,444 0,000 Valid
X33 0,2006 0,614 0,000 Valid
Pengalaman Usaha X3.4 0,2006 0,533 0,000 Valid
X3.5 0,2006 0,538 0,000 Valid
X3.6 0,2006 0,530 0,000 Valid
X4.1 0,2006 0,451 0,000 Valid
X4.2 0,2006 0,866 0,000 Valid
Sosialisasi X4.3 0,2006 0,793 0,000 Valid
X4.4 0,2006 0,857 0,000 Valid
X4.5 0,2006 0,781 0,000 Valid
Y.1 0,2006 0,750 0,000 Valid
Penyusunan Y.2 0,2006 0,677 0,000 Valid
Laporan Keuangan | Y.3 0,2006 0,777 0,000 Valid
sesuai SAKEMKM | Y4 0,2006 0,705 0,000 Valid
Y.5 0,2006 0,839 0,000 Valid

Berdasarkan hasl uji validitas, nilai r tabel untuk 96 responden dengan

signifikansi 0,05 adalah 0,2006. Seluruh pertanyaan dan pernyataan dalam variabel
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diatas memiliki nilai r hitung > r tabel maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
valid.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.4
Hasl Uji Reliabilitas
Cronbanch's
Variabel Alpha Keterangan
Tingkat Pendidikan 0,779 Reliabel
Skala Usaha 0,803 Reliabel
Pengalaman Usaha 0,697 Reliabel
Sosialisasi 0,794 Reliabel

Penyusunan Laporan
Keuangan sesuai SAK 0,793 Reliabel
EMKM

Berdasarkan hasil uji reliabilits dapat diketahui bahwa seluruh variabel
memiliki nilai Cronbanch’s Alpha > 0,6 yang artinya seluruh variabel diatas bersifat

reliabel.

4.1.3 Analisis Deskriptif
1. Analisis Deskriptif Responden

Responden dalam penelitian ini merupakan pemilik UMKM Komputer yang
berada di Kota Maang dan Kabupaten Malang. sebanyak 96 kuisioner disebarkan dalam

penelitian ini. Berikut merupakan hasil dari penyebaran kuisioner:

Tabel 4.5
Deskripsi Kuisioner
No Jumla
Keterangan . Presentase
1 | Kuisioner disebar 96 100%
2 | Kuisioner kembali 96 100%
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Kuisioner tidak

3 0 -
lengkap

4 | Kuisioner diolah 96 100%

a. Responden berdasarkan Jumlah Asset

Tabel 4.6
Karakteristik responden berdasarkan Jumlah Asset
No. Keterangan Jumlah | Presentase

1 | <50juta 54 56.3%

2 | >50-500 juta 32 33.3%

3 500 juta > 10 10 10.4%
Milyar
Jumlah 96 100%

Berdasarkan tabel 4.6 responden yang memiliki jumlah asset < 50 jt ada 54
dengan presentase 56,3% responden, yang memiliki jumlah asset > 50-500 juta ada
32 dengan presentase 33,3% dan responden yang memiliki jumlah asset 500 juta >
10 M ada 10 dengan presentase 10,4%.

b. Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.7
Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin
No. Keterangan Jumlah | Presentase
1 | Perempuan 4 4.2%
2 | Laki-laki 92 95.8%
Jumlah 96 100%

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa jumlah responden dengan jenis
kelamin laki-laki berjumlah 92 atau 95,8% responden dan untuk jenis kelamin
perempuan berjumlah 4 atau 4,2% responden.

c. Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.8

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden dengan tingkat
pendidikan SD sebanyak 1 atau 1,0% responden, SMP 2 atau 2,1% responden,
SMA 5 atau 53,1% responden, D3-D4 10 atau 10,4% responden, S1-S3 32 atau

No. Keterangan Jumlah | Presentase
1 | SD 1 1.0%
2 | SMP/Sederajat 2 2.1%
3 | SMA/Sederajat 51 53.1%
4 | D3-D4 10 10.4%
5 | S1-S3 32 33.3%
Jumlah 96 100%

33,3% responden.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Tingkat Pendidikan (X1), Skala Usaha
(X2), Pengalaman Usaha (X3), Sosialisasi (X4) dan Penyusunan Laporan Keuangan
sesuai SAK EMKM (Y) hasil dari analisis deskriptif variabel adalah sebagai berikut:

2. Analisis Deskriptif Responden

Tabel 4.9
Hasil Analisis Deskriptif Variabel

Soal N Minimum Maximum | Mean Std.
Deviation
X1.1 96 1 5 3,69 1,039
X1.2 96 1 5 4,16 0,772
X1.3 96 1 5 4,09 0,796
X1.4 96 1 5 3,89 0,869
X1.5 96 1 5 3,42 1,102
TOTAL X1 96 6 25 19,24 3,260
X2.1 96 1 3 1,135 0,4005
X2.2 96 1 2 1,16 0,365
X2.3 96 1 3 1,54 0,679
TOTAL X2 96 3 8 3,83 1,130
X3.1 96 1 5 3,50 1,095
X3.2 96 1 5 4,02 0,940
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X3.3 96 1 5 2,27 1,269
X34 96 1 5 2,72 1,427
X3.5 96 1 5 4,06 0,818
X3.6 96 1 5 2,23 1,165
TOTAL X3 96 12 26 18,80 3,568
X4.1 96 1 5 2,09 1,077
X4.2 96 1 5 3,10 1,165
X4.3 96 1 5 3,40 1,071
X4.4 96 1 5 3,43 1,158
X4.5 96 1 5 3,39 1,099
TOTAL X4 96 5 25 15,41 4,194
Y.l 96 1 5 3,28 1,043
Y.2 96 1 5 3,74 0,909
Y3 96 1 5 3,26 1,154
Y4 96 1 5 3,05 1,191
Y.5 96 1 5 2,82 1,036
TOTALY 96 6 25 16,16 4,003
Valid N 96

Sumber: data diolah peneliti 2024 (Software SPSS 23)

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jawaban responden untuk variabel
Tingkat Pendidikan (X1) memiliki nilai maksimum 25 dan minimum 6 dengan mean
19,24 , Variabel Skala Usaha (X2) memiliki nilai maksimum 8 dan minimum 3 dengan
mean 3,83, Variabel Pengalaman Usaha (X3) memiliki nilai maksimum 26 dan minimum
12 dengan mean 18,80, Variabel Sosialisasi (X4) memiliki nilai maksimum 25 dan
minimum 5 dengan mean 15,41 dan Variabel Penyusunan Laporan Keuangan sesuai
SAK EMKM (Y) memiliki nilai maksimum 25 dan minimum 6 dengan mean 16,16.

4.1.4 Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk melihat sejauh mana model regresi variabel (X)
dan variabel dependen (Y) memiliki distribusi normal.
Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

M 96
Mormal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 3.00048236

Most Extreme Differences  Absolute 064
Positive 032

Megative - 064

Test Statistic 064
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig: A4
99% Confidence Interval Lower Bound 428

Upper Bound LT

a. Test distribution is Mormal.

hb. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e Lilliefors' method hased on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
209883525

Sumber: data diolah peneliti 2024 (Software SPSS 23)

Berdasarkan tabel 4.1 hasil dari Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov dapat dilihat
bahwa nilai Asymp Sig 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

2. Uji Multikoliniaritas

Uji multikoliniaritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat
korelasi. Untuk melihat ada atau tidaknya multikoliniaritas dapat melihat nilai tolerance

> 0,1 atau VIF < 10 maka terjadi multikoliniaritas.

Tabel 4.10
Hasil Uji Multikoliniaritas
Variabel Tolerance (t) VIF
X1 0,831 1,203
X2 0,969 1,032
X3 0,825 1,213
X4 0,854 1,170

Sumber: data diolah peneliti 2024 (Software SPSS 23)

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai tolerance seluruh variabel
independen > 0,1 atau VIF < 10 artinya tidak terjadi multikoliniaritas.

3. Uji Heterokadastisitas
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Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada dalam model regresi
terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk melihat ada
tidaknya heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan gambar scatter plot
apabila gambar titik-titik didalamnya menyebar tidak membentuk sebuah pola maka
tidak terjadi heterokedastisitas.

Gambar 4.2
Hasil Uji Heterokadastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN SESUAI SAK EMKM

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: data diolah peneliti 2024 (Software SPSS 23)

Berdasarkan gambar 4.12 menunjukkan bahwa titik-titik di dalam tabel scatter
plot menyebar diatas dan dibawah 0 dan tidak membentuk sebuah pola sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas.

4.1.5 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis pengaruh Tingkat Pendidikan (X1), Skala Usaha (X2), Pengalaman Usaha
(X3) dan Sosialisasi (X4) terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM (Y)
dilakukan dengan pengujian regresi berganda menggunakan Software SPSS versi 23 dan
didapatkan hasil sebagai berikut:
Gambar 4.3

Analisis Regresi Linier Berganda
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1)

2)

3)

4)

5)

Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Model B Stal. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 2138 2313 A24 3588
Tingkat Pendidikan 047 06 039 447 GE6
Skala Usaha 1.088 283 307 3.8449 =.001
Pengalaman Usaha Hulsge] 0ay 062 T16 ATE
Sosialisasi 4485 a1 519 6.104 =.001

a. DependentVariable: Penyusunan Laporan Keuangan

Sumber: data diolah peneliti 2024 (Software SPSS 23)

Dari tabel 4.13 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =(2,138) + 0,047X1 + 1,088X2 + 0,069X3 + 0,495 + e

Berdasarkan nilai diatas dapat di interpretasikan sebagai berikut:

Nilai konstanta sebesar 2,138 bertanda positif artinya jika variabel independen tingkat
pendidikan (X1), Skala Usaha (X2), Pengalaman Usaha (X3) dan Sosialisasi (X4) sama
dengan 0, maka Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM mengalami
peningkatan sebesar 2,138.

Koefisien regresi variabel tingkat pendidikan (X1) memiliki nilai konstanta sebesar
0,047 bertanda positif artinya searah, jika nilai variabel mengalami peningkatan (1)
satuan maka variabel Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM (Y)
mengalami peningkatan sebesar 0,047 dengan asumsi variabel independen lainnya
bernilai tetap.

Koefisien regresi variabel Skala Usaha (X2) memiliki nilai konstanta sebesar 1,088
bertanda positif artinya searah, jika nilai variabel mengalami peningkatan (1) satuan
maka variabel Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM (Y) mengalami
peningkatan sebesar 1,088 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.
Koefisien regresi variabel Pengalaman Usaha (X3) memiliki nilai konstanta sebesar
0,069 bertanda positif artinya searah, jika nilai variabel mengalami peningkatan (1)
satuan maka variabel Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM (Y)
mengalami peningkatan sebesar 0,069 dengan asumsi variabel independen lainnya
bernilai tetap.

Koefisien regresi variabel Sosialisasi (X4) memiliki nilai konstanta sebesar 0,0495

bertanda positif artinya searah, jika nilai variabel mengalami peningkatan (1) satuan
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maka variabel Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM (Y) mengalami

peningkatan sebesar 0,0495 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap

4.1.6 Uji Hipotesis
1. Hasil Uji Simultan (F)

Uji simultan (F) dilakukan untuk menunjukkan apakah variabel independen
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan untuk
menguji keseluruhan variabel indpenden terhadap suatu variabel dependen nilai
signifikansinya 0,05. Jika nilai sig < 0,05 maka seluruh variabel independen (X)

berpengaruh secara simultan dan sebaliknya jika niali Sig > 0,05 maka secara simultan

tidak berpengaruh.
Gambar 4.4
Hasil Uji Simultan (F)
ANOVA?
sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression GE7.381 4 166.845 17.752 <no1®

Fesidual B556.275 91 9,399

Total 1522 656 95

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

b. Predictors: (Constant), Sosialisasi, Skala Usaha, Tingkat Pendidikan, Penyusunan
Laporan Keuangan

Sumber: data diolah peneliti 2024 (Software SPSS 23)

Berdasarkan Gambar 4.4 hasil Uji Simultan menunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05
yang artinya seluruh variabel independen Tingkat Pendidikan (X1), Skala Usaha (X2),
Pengalaman Usaha (X3) dan Sosialisasi (X4) berpengaruh secara simultan (bersama-
sama) terhadap variabel dependen Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK
EMKM (Y).

2. Hasil Uji Parsial (t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabek dependen. Nilai signifikansi <
0,05 maka hasilnya signifikan atau Ha diterima dan nilai t hitung > t tabel, artinya
terdapat pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual terhadap
variabel dependen (Ghazali, 2018). t tabel untuk 96 responden adalah 1.9863.

Gambar 4.5
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Hasil Uji Parsial (t)

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coeflicients

Maodel B Sta. Error Beta 1 Sig.

1 (Canstant) 2.138 2313 A24 358
Tingkat Pendidikan 047 106 039 A47 EE6
Skala Usaha 1.088 283 307 3.8449 =.001
Fengalaman Usaha 064 087 062 T16 ATE
Sosialisasi A85 081 519 6.104 =.001

a. DependentVariable: Penyusunan Laporan Keuangan

Berdasarkan Gambar 4.5 Hasil Uji parsial menunjukkan bahwa:

a)

b)

d)

Variabel Tingkat Pendidikan (X1) memiliki nilai sig 0,656 > 0,05 dan t hitung
sebesar 0,447 < 1,9863 maka Ha ditolak artinya Tingkat Pendidikan tidak
berpengaruh secara parsial terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK
EMKM.
Variabel Skala Usaha (X2) memiliki nilai sig 0,000 < 0,05 dan t hitung sebesar 3,849
>1,9863 maka Ha diterima artinya Skala Usaha berpengaruh secara parsial terhadap
Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM.
Variabel Pengalaman Usaha (X3) memiliki nilai sig 0,476 > 0,05 dan t hitung sebesar
0,716 <1,9863 maka Ha ditolak artinya Pengalaman Usaha tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM
Variabel Sosialisasi (X4) memiliki nilai sig 0,000 < 0,05 dan t hitung sebesar 6,104
> 1,9863 maka Ha diterima artinya Sosialisasi berpengaruh secara parsial terhadap
Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM.

Hasil Uji Determinasi (R?)

Uji Koefisien determinan (R?) digunakan untuk melihat besarnya hubungan atau

pengaruh variabel bebas (X) secara bersamaan terhadap variabel terikat (Y).

Gambar 4.6

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Model Summary®

Adjusted R Std. Error ofthe
Madel R R Square Square Estimate
| G627 438 A14 3066

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi, Skala Lsaha, Tingkat
Fendidikan, Pengalaman Usaha

h. DependentVariable: Penyusunan Laporan Keuangan

Berdasarkan Tabel 4.16 hasil Uji R? adalah seberar 0,438 hal ini menunjukkan
bahwa variabel Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM dipengaruhi oleh

variabel Tingkat Pendidikan, Skala Usaha, Pengalaman Usaha, dan Sosialisasi sebesar

43,8%.

4.2 Pembahasan
1) Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai

SAK EMKM.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (t) menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan tidak berpengaruh terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK
EMKM. Hal ini dapat dilihat dari hasil t-hitung 0,447 < 1,9863 dan nilai sig. 0,656 > 0,05
yang mengakibatkan Ha ditolak sehingga hipotesis tentang Tingkat Pendidikan berpengaruh
terhadap penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM yang diajukan ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Agustini & I
Gusti Ayu Purnamawati, 2022) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap implementasi SAK EMKM. Tetapi hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Tuti & Dwijayanti, 2016) yang menyatakan
bahwa tingkat pendidikan dan ukuran bisnis tidak mempengaruhi pemahaman UMKM
dalam menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM.

Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai
SAK EMKM di Kota Malang, tinggi rendahnya tingkat pendidikan tidak mendasari mereka
menyusun laporan keuangan sesuai dengan standart. Penggunaan SAK EMKM dalam
penyusunan laporan keuangan diperuntukkan bagi seluruh pemilik UMKM tanpa melihat
tingkat pendidikan. Selain itu para responden di Kota Malang sebanyak 53.1% merupakan
lulusan sekolah dan 33.3% berasal dari perguruan tinggi non akuntanis sehingga mereka
tidak memiliki latar belakang akuntansi.

2)  Pengaruh Skala Usaha terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK

EMKM
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Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (t) menunjukkan bahwa skala usaha
berpengaruh positif signifikan terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK
EMKM di Kota Malang. Hal ini dapat dilihat dari hasil t-hitung 3,849 > 1,9863 dan nilai
sig. 0,000 < 0,05 yang mengakibatkan Ha diterima sehingga hipotesis yang diajukan peniliti
yaitu, “Skala Usaha berpengaruh secara signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan
sesuai SAK EMKM?”, diterima.

Skala usaha merupakan besar kecilnya suatu usaha yang dapat diukur dengan total asset
yang dimiliki dan penghasilan yang diperoleh. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan (Agustini & I Gusti Ayu Purnamawati, 2022) yang menyatakan bahwa skala
usaha berpengaruh positif terhadap minat umkm dalam menyusun laporan keuangan sesuai
SAK EMKM.

Skala usaha merupakan sesuatu yang digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan
usaha serta menentukan ukuran suatu usaha tersebut. Ukuran usaha dapat mempengaruhi
pemikiran pengusaha terkait dengan kompleksitas dan semakin tingginya tingkat transaksi
perusahaan sehingga semakin besar skala usaha maka mampu mendorong seseorang untuk
berpikir dan belajar mengenai solusi untuk menghadapinya (Sulistyawati, 2020). Kajian
emperik yang turut mendukung temuan penelitian ini adalah hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Yasa et al., 2017), yang menyatakan bahwa skala usaha berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hasil penelitian tersebut di dukung oleh
penelitian yang dilakukan (Sulistyawati, 2020), yang menyatakan bahwa ukuran usaha
berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM.

3) Pengaruh Pengalaman Usaha terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai

SAK EMKM

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (t) menunjukkan bahwa
pengalaman usaha tidak berpengaruh terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK
EMKM. Hal ini dapat dilihat dari hasil t-hitung 0,716 < 1,9863 dan nilai sig. 0,476 > 0,05
yang mengakibatkan Ha ditolak sehingga hipotesis tentang Pengalaman Usaha tidak
berpengaruh terhadap penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM yang diajukan
ditolak.

Hal ini menunjukkan bahwa Lama usaha pada UMKM di Kota Malang dan
Kabupaten Malang tidak bisa diukur dengan lama berdirinya usaha dan banyaknya

pengalaman yang sudah diperoleh tidak mempengaruhi pemahaman yang lebih baik dalam
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penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Adino (2019) dan Sulistyawati (2020), bahwa lama usaha tidak berpengaruh
terhadap pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.
Namun tidak sejalan dengan penelitian Sholeh dkk (2020) yang menyatakan bahwa lama
usaha terdapat berpengaruh positif terhadap pemahaman UMKM dalam penyusunan laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM serta tidak sejalan dengan penelitian Nirwana dan
Purnama (2019), bahwa lama usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi
pada UMKM.

4) Pengaruh Sosialisasi terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK

EMKM

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (t) menunjukkan bahwa Sosialisasi
berpengaruh positif signifikan terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM
di Kota Malang. Hal ini dapat dilihat dari hasil t-hitung 6,104 > 1,9863 dan nilai sig. 0,000
< 0,05 yang mengakibatkan Ha diterima sehingga hipotesis yang diajukan peneliti yaitu,
“Sosialisasi berpengaruh secara signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai
SAK EMKM?”, diterima.

Hal ini disebabkan dengan adanya sosialisasi SAK EMKM yang telah dilakukan sangat
penting untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan bagi para pelaku
UMKM untuk mengetahui tentang adanya SAK EMKM dimana dengan SAK EMKM ini
akan mampu membantu pelaku UMKM untuk meningkatkan kualitas dari laporan keuangan
usahanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aray dan
Maria (2021) yang menyatakan bahwa sosialisasi SAK EMKM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerapan SAK EMKM dan penelitian yang dilakukan oleh Lutfiany
(2018) yang menyatakan bahwa sosialisasi SAK EMKM berpengaruh positif signifikan
terhadap implementasi SAK EMKM.

Hasil penelitian yang sama dari Krisjayanti dan Tuban (2018) menyatakan bahwa
sosialisasi SAK EMKM berpengaruh positif terhadap impelemtasi SAK EMKM dimana
sejalan dengan hasil penelitan Badria dan Diana (2018) yang menyatakan bahwa sosialisasi
SAK EMKM berpengaruh positif terhadap penggunaan SAK EMKM.

S) Pengaruh Tingkat Pendidikan, Skala Usaha, Pengalaman Usaha dan Sosialisasi
terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM

Tingakat Pendidikan, Skala Usaha, Pengalaman Usaha dan Sosialisasi memiliki nilai F

hitung > F tabel yaitu 17,752 > 2,47 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis terkait
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bahwa variabel tingkat pendidikan, Skala Usaha, Pengalaman Usaha dan Sosialisasi
berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai
SAK EMKM diterima. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Adino (2019) yang
menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan, skala usaha, pengalaman usaha dan sosialisasi
berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai
SAK EMKM. Serta penelitian yang dilakukan Susilowati dkk (2021) yang menyimpulkan
bahwa sosialisasi, persesi dan skala usaha berpengaruh secara simultan terhadap penyusunan

laporan keuangan sesuai SAK EMKM.
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BABYV

PENUTUPAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Variabel Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh secara parsial terhadap Penyusunan
Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM. Nilai t-hitung 0,447 < 1,9863 dan nilai sig.
0,656 > 0,05 sehingga hipotesis yang menduga bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM di Kota Malang ditolak.
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan jika tidak didasari latar belakang akuntansi maka
tidak membuat seseorang menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM di UMKM
Kota Malang.

Variabel Skala Usaha berpengaruh secara parsial bertanda positif dan signifikan dengan
nilai t-hitung 3,849 > 1,9863 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 terhadap penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM di UMKM Kota Malang. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan adanya skala usaha semakin besarnya skala usaha akan mendorong untuk
mencari kebutuhan modal usaha dari pihak ketiga sehingga perlu adanya laporan
keuangan sebagai salah satu bukti kelayakan usaha dan ini akan mendorong dalam
penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM di UMKM Kota Malang.

Variabel Pengalaman Usaha tidak berpengaruh secara parsial terhadap Penyusunan
Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM. Nilai t-hitung t-hitung 0,716 < 1,9863 dan
nilai sig. 0,476 > 0,05 sehingga hipotesis yang menduga bahwa pengalaman usaha
berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM di Kota
Malang ditolak. Realita dilapangan berdasarkan pengalaman usaha, mereka cenderung
sibuk dengan usahanya tetapi tidak sempat meluangkan waktu untuk membuat laporan
keuangan, dan sebagian mereka menyatakan malas melakukan penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM.

Variabel Sosialisasi berpengaruh secara parsial bertanda positif dan signifikan dengan
nilai t-hitung 6,104 > 1,9863 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 terhadap penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM di UMKM Kota Malang. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan adanya sosialisasi para pelaku UMKM dapat memperoleh informasi tentang
SAK EMKM yang kemudian dapat mendorong seseorang dalam menyusun Laporan
Keuangan sesuai SAK EMKM di Kota Malang.
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5. Variabel Tingakat Pendidikan (X1), Skala Usaha (X2), Pengalaman Usaha (X3) dan
Sosialisasi (X4) memiliki nilai F hitung > F tabel yaitu 17,752 > 2,47 dan nilai sig.
0,000 < 0,05 yang artinya berpengaruh secara simultan terhadap variabel penyusunan

laporan keuangan sesuai SAK EMKM (Y) di Kota Malang.

2. Saran

1. Bagi Pelaku UMKM di Kota Malang dan Kabupaten Malang

Berdasarkan hasil dari penelitian diketahui bahwa sosialisasi SAK EMKM adalah
sesuatu hal yang penting bagi para pelaku UMKM untuk dapat meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan usahanya. Karena dengan adanya ketersediaan secara rutin untuk
menghadiri sosialisasi SAK EMKM artinya semakin banyak informasi yang dapat
diperoleh dari suatu pelatihan tersebut, dan jika para pelaku UMKM secara tanggap
menerima  informasi dari  pelatihan tersebut para pelaku UMKM  dapat
menginterprestasikan ke dalam usahanya sendiri dimana jika pelaku UMKM telah pandai
dan mengerti tentang akuntansi akan lebih mudah untuk meningkatkan pelaporan
keuangannya. Dengan banyaknya manfaat yang akan didapatkan dengan meningkatkan
kualitas laporan keuangan yaitu diantaranya dapat mengetahui kondisi keuangan dari
usahanya, dapat menjadi informasi bagi para masyarakat atau lembaga keuangan untuk
para pelaku UMKM
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Agar melakukan penelitian di tempat lain, selanjutnya dapat menggunakan variabel

independen lain dan meningkatkan jumlah populasinya.
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